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ABSTRACT 
  
 The purpose of this study was to determine the factors that influence 
members' decisions in taking murabahah financing in the KSPPS Various Services 
for Pengging Services, Boyolali with three independent variables, namely: 
references, margins and collateral, and murabahah financing decisions as the 
dependent variable.  
 Samples taken were 71 members of murabahah financing in the current 
year. The sampling technique in this study uses purposive sampling technique. In 
carrying out data processing, this study uses SPSS 20. This study uses multiple linear 
regression analysis. This analysis is used to measure the strength of two or more 
variables and also shows the direction of the relationship between the dependent 
variable and the independent variable.  
 The results showed that the reference and collateral variables influence the 
decisions of members in taking murabahah financing in KSPPS Various Facilities 
for Pengging Services, Boyolali. Margin does not affect the decision of members in 
taking murabahah financing in KSPPS Various Services for Pengging Services, 
Boyolali.    
 
 
Keywords: Reference, Margin, Collateral, and Murabahah Financing Decision 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan anggota dalam mengambil pembiayaan murabahah di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali dengan tiga variabel independen 
yaitu: referensi, margin dan agunan, dan keputusan pembiayaan murabahah sebagai 
variabel dependen.  
Sampel yang diambil sejumlah 71 anggota pembiayaan murabahah di tahun 
yang masih aktif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Dalam melakukan proses data, penelitian ini 
menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih 
dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel referensi dan agunan 
berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil pembiayaan murabahah 
di KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. Margin tidak berpengaruh 
terhadap keputusan anggota dalam mengambil pembiayaan murabahah di KSPPS 
Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
  
  
Kata kunci : Referensi, Margin, Agunan, dan Keputusan Anggota dalam Mengambil 
Pembiayaan Murabahah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang   
Lembaga keuangan merupakan perantara keuangan (financial 
intermediaries) sebagai perantara pendukung yang amat vital untuk menjunjung 
kelancaran perekonomian. Lembaga keuangan pada dasarnya mempunyai fungsi 
mentransfer dana- dana dari penabung kepada peminjam (Wiwoho, 2014: 88). Di 
Indonesia ada beberapa lembaga keuangan diantaranya yaitu bank, BMT dan 
koperasi. 
Menurut UU no. 25 tahun 1992 tentang perekonomian, pengertian 
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 
hukum dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Koperasi merupakan salah satu pelaku bisnis dalam sistem perekonomian yang 
bergerak dalam bidang keuangan, disamping lembaga keuangan maupun lembaga 
keuangan bukan bank. 
Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya 
masyarakat umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang lebih maju, adil, dan makmur 
berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar 1945. Mengingat koperasi 
sebagaimana tersebut diatas, maka koperasi mempunyai peranan yang cukup 
2 
 
besar dalam menyusun usaha bersama dari orang-orang yang mempunyai 
kemampuan ekonomi terbatas (Rochmadi, 2011: 48). 
Oleh karena itu, pembangunan koperasi perlu diarahkan sehingga semakin 
beperan dalam perekonomian nasional. Disinilah koperasi dituntut untuk muncul 
sebagai instrument koperasi yang modern. Pengembangan selanjutnya harus 
diarahkan agar koperasi dan kaidah usaha ekonomi yang berlandaskan syariah 
Islam. Pembinaan koperasi dimaksudkan untuk mendorong agar menjalankan 
kegiatan usaha dan berperan utama dalam kehidupan ekonomi rakyat (Sumiyanto, 
2008: 38). 
Koperasi syariah telah mengalami perkembangan dengan baik di Indonesia. 
Meski jumlahnya saat ini masih minim, namun koperasi syariah di Indonesia 
menunjukkan pertumbuhan yang positif. Berdasarkan data Kementerian Koperasi 
(Kemenkop & UKM), jumlah unit usaha koperasi mencapai 150.223 unit usaha, 
dari jumlah tersebut 1,5% merupakan koperasi  simpan pinjam pembiayaan 
syariah (KSPPS). Tercatat jumlah KSPPS sebanyak 2.253 unit dengan angggota 
1,4 juta orang dengan  volume usaha Rp5,2 triliun.  Perkembangan koperasi 
pembiayaan syariah sangat potensial. Kinerjanya saat ini sangat baik, berkualitas 
dari sisi kesehatan koperasi, SDM dan IT (Kemenkop, 2016). 
Realita diatas merupakan faktor penting yang melatarbelakangi lahirnya 
lembaga keuangan syariah termasuk koperasi syariah. Tujuan yang ingin dicapai 
tidak lain untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
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masyarakat pada umumnya serta menigkatkan kekuatan pengusaha kelas bawah 
dengan pelaku ekonomi yang lain (Sholahuddin, 2014: 145). 
Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah sarana aneka jasa (KSPPS 
SAJ) Pengging Boyolali merupakan salah satu koperasi yang sedang berkembang 
di Jawa Tengah. KSPPS SAJ ini merupakan KSPPS yang besar diwilayah 
karesidenan Surakarta dan sudah mempunyai 12 kantor cabang di kabupaten 
Boyolali, Klaten, dan Sukoharjo. KSPPS SAJ merupakan KSPPS yang sudah 
bonafit, artinya KSPPS SAJ memiliki struktur kelembagaan yang baik dan bagus 
sehingga sekarang memiliki 12 kantor cabang. Pada tanggal 14 Juni 2016 KSPPS 
Sarana Aneka Jasa mendapat penghargaan dengan kategori Koperasi Berprestasi 
Tahun 2016 Jenis Simpan Pinjam (KSPPS SAJ, 2016). 
Berbagai persaingan yang semakin ketat, KSPPS SAJ sangat memperhatikan 
dalam hal penyaluran dana kepada anggotanya. Pada dasarnya pembiayaan 
syariah merupakan penyaluran dana yang menggunakan prinsip syariah, 
transparansi yang penuh tanggung jawab serta jujur dalam bertransaksi. 
Pembiayaan syariah menggunakan kerangka hukum positif yang berlaku namun 
tetap dalam bingkai syariah. Pembiayaan syariah bisa dinikmati oleh siapa saja 
tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras, dan golongan serta dapat diberlakukan 
dimana saja (Sholahuddin, 2014: 308).  
Salah satu model pembiayaan yang banyak digemari saat ini adalah bentuk 
pembiayaan Murabahah. Transaksi yang dilakukan dengan akad murabahah 
adalah prinsip jual beli barang nyata pada harga dasar dan tambahan keuntungan 
4 
 
yang sesuai dengan kesepakatan bersama, sehingga semua pihak dapat menikmati 
rasa tentram dan nyaman saat bertransaksi (Solahuddin, 2014: 309). Ini berarti 
persaingan diantara lembaga keuangan semakin ketat untuk menarik calon 
anggota maupun mempertahankan anggotanya untuk  tetap menggunakan produk 
yang ditawarkan oleh lembaga keuangan tersebut.  
Menurut Rosyida (2014: 141), ada beberapa alasan murabahah menjadi 
pembiayaan yang digemari oleh masyarakat. Murabahah merupakan suatu 
mekanisme investasi jangka pendek, dibandingkan dengan profit and loss 
sharing; mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan sehingga memastikan bank 
dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan bank berbasis 
konvensional; murabahah menjauhkan ketidakpastian pada pendapatan dari bisnis 
profit and loss sharing; murabahah tidak memungkinkan bank syariah 
mencampuri manajemen bisnis, karena hubungan mereka dalam murabahah 
adalah hubungan hutang-piutang dagang. 
 Banyaknya persaingan, setiap tahun kepercayaan untuk menggunakan 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ semakin meningkat dan tidak 
menyurutkan anggota koperasi untuk tetap setia menggunakan produknya, ini bisa 
dilihat table 1.1 dimana jumlah anggota pembiayaan murabahah dan ijarah dari 
tahun 2015-2017 mengalami kenaikan. 
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Tabel 1.1 
Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah dan Ijarah Tahun 2015-2017 
Tahun Murabahah Ijarah 
2015 105 18 
2016 170 27 
2017 242 38 
Sumber data : KSPPS SAJ Pengging Boyolali 
Selain hal tersebut, jumlah penyaluran dana  pembiayaan yang dilakukan oleh 
KSPPS SAJ Banyudono mengalami peningkatan dengan jumlah pembiayaan 
murabahah saat ini sejumlah 242, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari 
tahun ke tahun. Peningkatan penyaluran pembiayaan murabahah bisa dilihat di 
tabel 1.2. 
Tabel 1.2 
Penyaluran Dana Pembiayaan Murabahah Tahun 2015-2017 
Tahun Jumlah 
2015 Rp. 1.100.350.000 
2016 Rp. 1.746.000.000 
2017 Rp. 3.129.900.000 
Sumber : KSPPS SAJ Pengging Boyolali  
Melihat pertumbuhan dan peningkatan yang cukup signifikan, pasti ada 
dorongan keinginan untuk mewujudkan visi dan misi yang terdapat di KSPPS 
SAJ yang kuat dalam memaksimalkan memberikan pelayanan yang terbaik 
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kepada masyarakat. Sehingga KSPPS SAJ dapat menimbulkan rasa kepercayaan 
kepada calon anggota untuk menjadi anggota koperasi di KSPPS SAJ. Selain rasa 
kepercayaan terdapat faktor lain yang dapat membuat anggota memutuskan untuk 
memilih melakukan pembiayaan di KSPPS SAJ. Pada penenlitian ini hanya 
berfokus kepada anggota koperasi yang melakukan pembiayaan murabahah. 
Terdapat  faktor yang mempengaruhi anggota dalam mengambil keputusan 
melakukan pembiayaan diantaranya faktor referensi. Kelompok referensi adalah 
kelompok sosial yang menjadi ukuran seseorang untuk membentuk kepribadian 
dan perilakunya. Kelompok referensi ini mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
pembeliannya, dan sering dijadikan pedoman oleh konsumen dalam berperilaku 
(Muanas, 2014: 48). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Taslimah merupakan 
anggota pembiayaan murabahah di KSPPS, yang mempunyai usaha berjualan 
sepatu dan rental ps berlokasi di daerah sekitar pasar Pengging. Ibu Taslimah 
menyampaikan bahwa mengajukan pembiayaan karena dorongan dari suaminya, 
untuk merintis usaha ibu Taslimah supaya berkembang lebih besar. Sehingga ibu 
Taslimah sadar akan kebutuhan untuk melakukan pembiayaan, ibu Taslimah 
mencari informasi mengenai pembiayaan-pembiyaan kepada tetangga, teman 
bahkan sesama para pedagang di pasar mengenai bank atau lembaga keuangan. 
Seseorang akan melakukan pertimbangan dari pihak lain atau kelompok lain 
yang dijadikan acuan seseorang berada dilingkungan terdekat untuk mendapat 
informasi lengkap tentang kelebihan dan kelemahan produk tersebut dibandingkan 
7 
 
hanya melihat dan mendengar promosi yang dilakukan oleh pihak lembaga 
keuangan melalui media ataupun marketing dan seseorang akan yakin dalam 
memilih produk ketika sudah melihat atau mendengar dari seseorang yang pernah 
menggunakan produk tersebut. Sehingga informasi yang diberikan akan sangat 
berpengaruh untuk seseorang dalam mengambil keputusan (Ramadhan, 2013: 5).  
Berdasarkan  survei terdapat beberapa lembaga keuangan lain yang berada di 
wilayah Pengging Boyolali  kurang lebih 12 unit baik dengan prinsip syariah 
maupun konvensional. Bahkan lembaga keuangan lain memiliki beragam cara 
untuk menarik perhatian masyarakat. Sedangkan hasil wawancara dengan Penny 
sebagai admin, di KSPPS SAJ Pengging Boyolali untuk sekarang ini tidak 
melakukan promosi dan kurang aktif melakukan promosi, tetapi tak menyurutkan 
anggota dan calon anggota melakukan pembiayaan di KSPPS SAJ Pengging. 
Kelompok acuan mereka adalah referensi dari orang terdekat yang pernah 
menggunakan produk tersebut. 
Penentuan harga merupakan aspek yang sangat penting mengingat harga 
sangat menentukan laku tidaknya suatu produk dan jasa yang ditawarkan. Jika 
harga jual murabahah yang ditawarkan terlalu tinggi, maka daya beli anggota 
akan kurang diminati dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hukum teori 
permintaan tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga 
dengan jumlah barang yang diminta. “Apabila harga naik, maka jumlah jumlah 
barang yang diminta sedikit dan apabila harga rendah jumlah barang yang diminta 
meningkat” (Aini, 2015: 323).  
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Penetapan keuntungan margin yang masih belum dipahami secara penuh, 
baik oleh anggota atau calon anggota menjadi masalah yang krusial yang terdapat 
di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Terdapat anggapan dari anggota koperasi 
konvensional bahwa margin yang ditetapkan di koperasi syariah sama dengan 
bunga di koperasi konvensional. Keuntungan margin merupakan profit yang 
diperoleh pihak lembaga keuangan syariah dari hasil transaksi yang berlangsung. 
Sebenarnya keuntungan yang ditarik juga relatif rendah dilihat dari besarnya biaya 
yang dibutuhkan oleh anggota, namun hal ini sering kali kurang dipahami oleh 
anggota.  
Mark up harga merupakan metode yang digunakan sebagai penentuan margin 
keuntungan dengan syarat disetujui oleh pihak KSPPS maupun anggota, sehingga 
inilah yang merupakan esensi dilaksanakannya akad antara kedua belah pihak. 
Proses penawaran margin dengan menyebutkan harga perolehan barang ini 
memang sudah dijalankan sebagai salah satu wujud pelaksanaan prinsip syariah 
(Sofiyah, 2015: 7). 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil survei bahwa di wilayah Pengging 
Boyolali ini berdekatan dengan pasar tradisional pengging, sehinggaterdapat 
berbagai lembaga keuangan yang masing-masing lembaga keuangan atas 
pembiayaan dan pinajaman. Seperti  KSPPS Ar-Rayon dengan margin 2% untuk 
pembiayaan, KSP Cendrawasih dengan bunga 2,5% untuk pinjaman, BMT 
Atunnisa dengan margin 2% untuk pembiayaan dan KSPPS SAJ 3% untuk 
pembiayaan. Terlihat bahwa KSPPS SAJ memberikan margin yang lebih tinggi 
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dibandingkan lembaga yang lain. Sehingga besaran margin akan menjadi 
pertimbangan bagi calon anggota dalam mengambil keputusan pembiayaan 
murabahah.  
Terdapat fenomena bahwa hasil wawancara dengan ibu Ulvi salah satu 
anggota pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali, bahwa ibu 
Ulvi membutuhkan modal tambahan untuk usaha warung makan di daerah pasar 
pengging dengan melakukan pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. menurut ibu Ulvi koperasi itu milik anggota. Ibu Ulvi merasa bahwa 
tidak keberatan dengan margin pembiayaan murabahah, karena sadar terhadap 
kebutuhan melakukan pembiayaan. Ibu Ulvi juga mengetahui margin pembiayaan 
karena sudah ditetapkan dan sesuai dengan kesepakatan di awal akad. 
Menurut Aini (2015: 339), bahwa hasil penelitiannya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel margin terhadap pengambilan keputusan 
pembiayaan murabahah. Namun, menurut Wicaksono  (2015: 500), pengaruh 
yang bersifat negatif (berlawanan arah) dan tidak signifikan terhadap margin, ini 
menunjukkan bahwa penetapan margin keuntungan bertujuan agar bank Islam 
mampu memberikan margin yang murah dan kompetitif sehingga dapat bersaing 
dengan bank konvensional. 
Jangka waktu dalam pembiayaan murabahah yang diberikan juga harus 
disepakati oleh pihak koperasi dan anggotanya dengan mempertimbangkan 
kemampuan pengembalian pembiayaan tersebut. Secara umum, pembiayaan yang 
telah disetujui antara pihak koperasi dan anggota menyertai permohonan dengan 
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agunan yang layak. Agunan dapat berupa harta benda milik anggota yang diikat 
sebagai alat pembayaran jika terjadi wanprestasi kepada pihak koperasi (Maulana, 
2014: 91).   
Menurut Afandi (2010: 55), ketika KSPPS akan melepas pembiayaan kepada 
masyarakat dihadapkan pada tingkat persaingan antar lembaga keuangan lain yang 
sangat kompetitif, mengingat masing- masing lembaga keuangan berusaha untuk 
menarik simpati masyarakat dengan berbagai daya dan upaya, seperti 
menawarkan kemudahan syarat  yang prosedurnya lebih sederhana dan tidak 
berbelit-belit, tanpa agunan, bunga murah dan jurus- jurus lainnya, yang 
kesemuanya bermuara kepada kemampuan lembaga keuangan dalam menarik 
sejumlah nasabah yang dibidiknya. 
Menurut pasal 8 ayat 1 UU No 10 tahun 1998 tentang Perbankan, bahwa 
dalam memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Bank umum syariah 
wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis atas itikad dan kemampuan 
serta kesanggupan nasabah untuk melunasi pembiayaan sesuai dengan 
kesepakatan. Sehingga keyakinan menjadi agunan utama dan agunan 
tambahanyang tidak diwajibkan berupa jaminan benda bergerak dan tidak 
bergerak. Keyakinan diperoleh dari sebelum memberikan pembiayaan,bank 
syariah melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan dan 
prospek usaha nasabahnya (Fitriani, 2017: 137). 
Akan tetapi fenomena pada bank syariah dan lembaga keuangan syariah 
lainnya termasuk KSPPS SAJ menetapkan persyaratan yang wajib dipenuhi oleh 
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calon anggota pembiayaan murabahah salah satunya berupa agunan seperti BPKB 
dan sertifikat yang bersifat resmi dan sah serta dapat ditaksir nilai jualnya. 
Agunan tersebut termasuk dalam jaminan tambahan saja bukanlah yang wajib 
dipenuhi oleh calon anggota.  Hal tersebut berbeda dengan peran KSPPS bahwa 
dengan persyaratan tersebut, pengusaha mikro yang sebenarnya layak mendapat 
bantuan permodalan menjadi tidak terlayani.  
Sehingga pengusaha mikro yang tidak dapat terlayani oleh KSPPS 
disebabkan karena berbenturan dengan adanya syarat kelayakan jaminan. Jangan 
sampai karena tidak mendapatkan pembiayaan di KSPPS mereka terjebak oleh 
pinjaman yang diberikan rentenir dengan biaya bunga yang tinggi. Apabila tidak 
mempunyai jaminan maka, maka peminjam tidak akan mendapatkan pembiayaan. 
Bank konvensional memang mensyaratkan utama adanya jaminan, apabila pada 
lembaga keuangan syariah mensyaratkan jaminan sebagai hal utama yang 
diwajibkan maka praktik semacam ini sama saja dengan bank konvensional. 
Dengan adanya permasalahan diatas, apakah kedudukan agunan di KSPPS 
SAJ mempengaruhi calon anggota atau anggota dalam mengambil keputusan 
memilih pembiayaan murabahah di KSPP SAJ Pengging Boyolali. Penelitian ini 
adalah pengembangan dari penelitian Puspitasari dan Jayanto (2016), yang 
menyatakan bahwa variabel harga jual, kualitas produk, marketing, syari‟ah, 
pengetahuan produk berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pembiyaan 
murabahah, sedangkan tingkat margin, agunan, dan resiko tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah. Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah 
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dengan adanya penambahan variabel referensi. Referensi pengembangan dari 
penelitian Kartika, Hermin dan Endaratno (2016), yang menyatakan bahwa 
variabel karakteristik bank, faktor syariah, kelompok referensi, dan peran keluarga 
berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank syariah. 
Oleh karena itu, dari uraian diatas menarik untuk dikaji lebih dalam, tentang 
pengaruh referensi, margin, dan agunan yang menjadi pertimbangan anggota 
KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Banyudono, Boyolali. Untuk itu dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 
REFERENSI, MARGIN, DAN AGUNAN TERHADAP KEPUTUSAN 
ANGGOTA DALAM MENGAMBIL PEMBIAYAAN MURABAHAH DI KSPPS 
SARANA ANEKA JASA PENGGING, BOYOLALI”. 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang akan menjadi bahan 
identifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh KSPPS SAJ Pengging Boyolali kurang 
aktif, tak menyurutkan calon anggota melakukan pembiayaan murabahah di 
KSPPS. 
2. Terlihat bahwa KSPPS SAJ memberikan margin yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan beberapa lembaga keuangan lain. Tetapi apakah dengan adanya margin 
yang  lebih tinggi mempengaruhi anggota mengambil keputusan pembiayaan di 
KSPPS SAJ.   
3. Bank syariah memberikan pembiayaan berdasarkan  agunan berupa keyakian 
bahwa kemampuan nasabah melunasi pebimbiayaan dan melihat prospek usaha 
13 
 
nasabahnya. Tetapi fenomena bank syariah dan KSPPS menetapkan persyaratan 
berupa agunan seperti BPKB dan sertifikat bersifat resmi dan sah.  
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar penelitian ini tidak terlalu luas 
dan lebih terarah pada obyek yang akan diteliti maka perlu adanya batasan masalah. 
Batasan masalah yang diteliti adalah anggota pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ 
Pengging Boyolali. Adapun variabel yang diteliti adalah pengaruh referensi, margin dan 
agunan. 
1.4. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah faktor referensi berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali? 
2. Apakah faktor margin berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali? 
3. Apakah faktor agunan berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali? 
 
1.5.       Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, penelitian ini memiiki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh referensi terhadap keputusan anggota dalam 
mengambil pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali 
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2. Untuk mengetahui pengaruh besarnya margin terhadap keputusan anggota dalam 
mengambil pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali 
3. Untuk mengetahui pengaruh agunan terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali. 
1.6.       Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian in adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada para penenliti yang 
melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan bahasan yang serupa, baik dijadikan 
sumber referensi mapun sebagai wawancara keilmuan yang dapat mendukung 
kegiatan akademis pembaca  
2. Bagi Lembaga 
Hasil penenlitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan atau bahan data dalam 
menjalankan kegiatan usaha 
3. Bagi Masyarakat 
Dari hasil penenlitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
kepada masyarakat untuk lebih memahami serta memilih pembiayaan yang sesuai di 
lembaga syariah dibandingkan lembaga konvensional.  
1.7.     Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8.       Sistematika Penulisan  
15 
 
Skripsi ini terdiri atas lima bab, dan masing-masing bab terdiri beberapa 
sub bab. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya terdapat hasil dari 
penelitian- penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian gambaran umum perusahaan, gambaran 
umum responden, pengujian dan hasil analisis data, pembahasan dan hasil analisis 
data. 
BAB V PENUTUP 
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Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian yang 
dilakukan serta saran-saran untuk penelitian yang akan datang
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Anggota  
1. Pengertian Keputusan  
Keputusan berarti pilihan, yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 
Keputusan adalah pilihan nyata, karena pilihan diartikan sebagai pilihan tentang 
tujuan termasuk pilihan tentang cara untuk mencapai tujuan itu. Keputusan 
berhubungan dengan proses yang merupakan keadaan akhir dari suatu proses yang 
lebih dinamis, yang diberi label pengambilan keputusan. Keputusan dipandang 
sebagai proses karena terdiri dari satu seri aktivitas yang berkaitan dan tidak 
hanya dianggap sebagai tindakan bijaksana (Muanas, 2014: 26). 
Pengambilan keputusan merupakan proses pemecahan masalah. 
Kebanyakan konsumen individu maupun pembeli organisasi melalui proses 
mental yang hampir sama dalam memutuskan produk dan merk apa yang akan 
dibeli. Walaupun nyata sekali bahwa berbagai konsumen akhirnya memilih untuk 
membeli barang- barang yang berbeda karakteristik pribadi dan pengaruh sosial 
(Nurmawan, 2000: 120). 
2. Indikator Pengambilan Keputusan  
Menurut Sabran (2006: 287), dalam proses  pengambilan keputusan 
pembelian terdiri dari lima tahap, yaitu sebagai berikut : 
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a. Pengenalan kebutuhan  
Pada tahap pertama proses keputusan pembelian, yaitu konsumen 
menyadari suatu masalah atau kebutuhan. Menurut Jatun (2015: 24), 
pembeli merasakan suatu perbedaan antara keadaan yang sekarang dan 
keadaan yang diinginkan. Kebutuhan ini dapat dipicu oleh rangsangan 
internal atau eksternal.  
b. Pencarian informasi  
Tahap proses kebutuhan pembeli dengan cara mencari informasi lebih 
banyak. Menurut Jatun (2015: 24), ketika semakin banyak informasi 
mengenai sumber- sumber yang diperoleh maka kesadaran konsumen 
terhadap sebuah produk akan meningkat dan konsumen akan secara aktif 
mencari mengenai produk yang diinginkan. 
c. Evaluasi alternatif 
Tidak ada proses evaluasi tunggal yang sederhana yang digunakan oleh 
semua pelanggan atau bahkan oleh seorang konsumen dalam semua situasi 
pembelian. Menurut Jatun (2015: 25), konsumen akan menggunakan 
perhitungan yang cermat dan logis dalam memproses informasi untuk 
sampai pada pilihannya. Atas dasar tujuan pembelian, alternatif pembelian 
yang telah diidentifikasi akan dinilai dan diseleksi menjadi satu alternatif 
pembelian yang memenuhi dan memuaskan kebutuhan serta keinginan. 
d. Keputusan pembelian 
Keputusan konsumen untuk membeli atau tidak membeli suatu produk 
atau jasa merupakan alternatif pilihan yang penting bagi pemasar. Menurut 
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Jatun (2015: 25), keputusan untuk membeli disini merupakan proses 
pembelian yang nyata. Konsumen yang memutuskan membeli akan 
menjumpai serangkaian keputusan yang harus diambil menyangkut jenis 
produk, merek, penjual, kuantitas, waktu pembelian dan cara 
pembayarannya. 
e. Perilaku pasca pembelian 
Tahap proses keputusan pembeli, yaitu  konsumen mengambil tindak 
selanjutnya setelah pembelian, berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan 
mereka. Puas atau tidaknya konsumen ditentukan oleh perbandingan 
antara harapan (expatiation) konsumen dan kinerja (perceived 
performance). Semakin besar kesenjangan antara ekspetasi dan kinerja, 
semakin besar pula ketidakpuasan konsumen. Menurut Jatun (2015: 25), 
ketika konsumen merasa puas maka akan cenderung menggunakan produk 
kembali namun jika konsumen tidak puas akan membawa efek pada 
konflik pasca pembelian. Kepuasan akan menimbulkan pembelian ulang 
dan sebaliknya ketidakpuasan akan menjauhkan konsumen dengan calon 
konsumen. 
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Gambar 2.1  
Tahap Proses Pengambilan Keputusan 
  
 
 
Sumber: Sabran (2006: 179) 
2.1.2. Referensi  
1. Pengertian Referensi 
Referensi berpengaruh terhadap perilaku manusia. Kelompok referensi 
terdiri dari semua kelompok yang mempunyai pengaruh langsung atau tidak 
langsung terhadap sikap atau tindakan manusia. Kelompok yang mempunyai 
pengaruh langsung disebut kelompok keanggotaan. Kelompok primer yang 
mempunyai interaksi regular tapi informal, seperti keluarga, teman, tetangga, dan 
rekan kerja. Kelompok referensi berfungsi sebagai titik perbandingan atau acuan 
langsung (tatap muka) atau tidak langsung dalam membentuk sikap dan tingkah 
laku seseorang (Machfoedz, 2005: 39). 
Kelompok referensi merupakan kelompok kecil dari konsumen, misalnya 
teman kuliah, teman kerja, lingkungan tempat tinggal (tetangga). Faktor anggota 
keluarga juga turut memengaruhi, seperti ayah, ibu, kakak, adik, dan sebagainya. 
Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh faktor referensi yang 
tidak dikendalikan oleh pemasar tetapi harus benar- benar diperhitungkan 
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(Abdurrahman, 2015: 38). Kelompok referensi mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam pembelian, kelompok ini termasuk dalam faktor sosial. 
Kelompok referensi terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut, 
keluarga, peran serta, dan status sosial (Budianto, 2015: 52). 
Dalam hal ini, faktor pengambilan keputusan dalam memilih produk 
pembiayaan serta lembaga keuangan biasanya dilihat dari faktor referensi pada 
sekitar lingkungannya. Seperti bujukan dari saudara terdekat, dorongan dari 
teman, dorongan dari tokoh agama, dan sebagainya. adapun tingkah laku 
konsumen juga dipengaruhi oleh kelompok kecil, keluarga, serta peran dan status 
sosial konsumen (Syifa, Sulistyowati dan Musfar, 2014: 4). 
2. Indikator dalam Referensi  
Kelompok referensi adalah kelompok yang ikut mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam keputusan pembelian dan sering dijadikan pedoman oleh 
konsumen dalam bertingkah laku dalam membeli produk pembiayaan (Aditia, 
2012: 68).  
Menurut Molan (2009: 217), indikator dalam kelompok referensi merujuk 
pada teori Philip Kotler yaitu sebagai berikut:  
a. Kelompok keanggotaan yaitu kelompok yang memberikan pengaruh 
langsung kepada seseorang, kelompok dimana seseorang menjadi 
anggotanya dan saling berinteraksi. Kelompok ini terdiri dari 
kelompok primer dan kelompok sekunder. 
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1) Kelompok primer adalah kelompok yang masing- masing 
anggotanya secara kontinyu berinteraksi dan saling mengenal. 
Keluarga, sahabat karib, tetangga, rekan kerja termasuk dan 
kelompok ini. Menurut Rasti (2015: 35), kelompok primer adalah 
kelompok dengan keanggotaan terbatas, interaksi antar anggota 
secara langsung tatap muka, dan memiliki ikatan emosional antar 
anggota. 
2) Kelompok sekunder cenderung bersifat resmi. Kelompok ini 
termasuk organisasi keagamaan, himpunan profesi dan serikat 
buruh. Menurut Rasti (2015: 35), kelompok sekunder memiliki 
ikatan yang lebih longgar dari kelompok primer, antar anggota 
kelompok juga mungkin terjadi kontak tatap muka langsung antar 
anggota kelompok memiliki pengaruh kecil terhadap anggota 
lainnya.  
b. Kelompok aspirasi adalah kelompok dimana kosnumen tidak menjadi 
anggotanya atau kelompok yang ingin dimasuki seseorang dan menjadi 
anggotanya. Menurut Rasti (2015: 35), kelompok aspirasi yang 
memperlihatkan keinginan untuk mengikuti norma, nilai, maupun 
perilaku dari orang lain yang dijadikan kelompok acuannya. 
3. Hubungan Keputusan Pembiayaan dengan Referensi 
Kelompok referensi merupakan orang atau kelompok orang yang 
mempengaruhi perilaku individu dalam keputusan pembelian secara bermakna. 
Kelompok ini memberikan standar atau norma dan nilai yang menjadi perspektif 
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penentu mengenai bagaimana seseorang berpikir dan berperilaku. Konsumen 
kerap berpaling kepada orang lain, khususnya teman dan anggota keluarga, untuk 
meminta pendapat mengenai produk dan jasa (Sangadji dan Sopiah, 2013: 42). 
Referensi adalah individu atau kelompok orang yang dianggap memiliki 
relevansi yang signifikan pada seseorang dalam hal mengevaluasi, memberikan 
aspirasi, atau dalam berperilaku dan memberikan pengaruh terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh seseorang (Syifa, Sulistyowati dan Musfar, 2014: 
4). 
2.1.3. Margin  
1. Pengertian Margin 
Margin adalah kenaikan bersih dari aset bersih sebagai akibat memegang 
aset yang mengalami peningkatan nilai selama periode yang dipilih oleh 
pernyataan pendapatan. Margin merupakan laba kotor atau tingkat selisih antara 
biaya produksi dan harga jual di pasar (Anggadini, 2009: 190).  
Penentuan margin juga menjadi salah satu hal yang menjadi perhatian 
nasabah. Margin adalah keuntungan yang diperoleh koperasi atas hasil transaksi 
penjualan dengan pihak pembelinya. Perlakuan yang berbeda dengan bunga bank 
membuat nasabah memiliki ketertarikan tersendiri. Margin dan diperoleh melalui 
akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang berdasarkan pada prinsip 
keadilan. Penetapan bagi hasil dan margin ini dapat tergantung dari jenis barang, 
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pembanding, reputasi mitra dan alat ukur yang digunakan (Muhammad, 2000: 
139). 
Sebagai lembaga keuangan profit tentunya sangat membutuhkan return 
yang maksimal guna menutupi biaya operasional yang dikeluarkan, serta 
pemberian nisbah bagi hasil yang maksimal kepada DPK (Dana Pihak Ketiga). 
Karena semakin tinggi keuntungan yang didapat, semakin tinggi pula bagi hasil 
yang diberikan kepada DPK. Sehingga banyak dan besarnya jumlah pengajuan 
pembiayaan sangat berpengaruh terhadap return yang didapatkan. Hal tersebut di 
atas tentu sangat mungkin mempengaruhi perilaku nasabah sebelum dan sesudah 
mengambil keputusan (Aini, 2015: 329). 
Pada KSPPS Sarana Aneka Jasa pembiayaan dengan menggunakan akad 
murabahah adalah memberikan pinjaman kepada anggota untuk modal usaha. 
Margin yang diberikan KSPPS kepada anggota atas pembiayaannya yaitu sebesar 
3% dimana margin tersebut bersifat menurun, apabila nasabah menginginkan 
margin flat atau tetap juga bisa sesuai dengan kesepakatan di awal pembiayaan. 
Pembiayaan yang diberikan KSPPS adalah Rp. 1.000.000- Rp. 50.000.000 
jangka waktu yang diberikan antara 6-36 bulan. Pembiayaan dapat menggunakan 
jenis akad sesuai peruntukan (murabahah dan ijarah). Sedangkan margin 
pembiayaan bagi karyawan KSPS berbeda dengan masyarakat umum. Margin 
yang diberikan bagi karyawan sebesar 1,5%. Pembayaran angsurannya dengan 
cara potong gaji karyawan KSPS. Sedangkan margin bagi masyarakat umum 
sebesar 3%. 
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2. Indikator dalam Margin  
Menurut Rosyida (2014: 140), indikator dalam penetapan margin dan bagi 
hasil dalam bank syariah: 
a. Komposisi Pendanaan 
Bagi bank syariah yang pendanaannya sebagian besar diperoleh dari 
dana giro dan tabungan, yang notabene nisbah nasabah tidak setinggi 
pada deposan, maka penentuan keuntungan (margin bank) akan lebih 
kompetitif jika dibandingkansuatu bank yang pendanaannya porsi 
terbesar dari deposito. 
b. Tingkat Persaingan 
Jika tingkat kompetisi ketat, porsi keuntungan bank tipis, sedangkan 
pada tingkat kompetisi masih longgar bank dapat mengambil 
keuntungan lebih tinggi. 
c. Risiko Pembiayaan 
Untuk pembiayaan pada sektor yang berisiko tinggi, bank dapat 
mengambil keputusan lebih tinggi dibanding yang berisiko sedang 
apalagi kecil. 
d. Jenis Nasabah 
Yang dimaksudkan adalah nasabah prima dan nasabah biasa. Bagi 
nasabah prima, misalkan usahanya besar dan kuat, bank cukup 
mengambil keuntungan tipis. Sedangkan untuk pembiayaan kepada 
para nasabah biasa diambil keuntungan yang lebih tinggi. 
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e. Kondisi Perekonomian 
Siklus ekonomi meliputi kondisi: revival, boom/peak-puncak, resesi 
dan depresi. Jika perekonomian secara umum berada pada dua kondisi 
pertama, dimana usaha berjalan lancar, maka bank dapat mengambil 
kebijakan pengambilan keuntungan yang lebih longgar. Namun pada 
kondisi lainnya (resesi dan depresi) bank tidak merugi pun sudah 
bagus keuntungan sangat tipis. 
f. Tingkat keuntungan yang diharapkan KSPPS 
Secara kondisional, hal ini terkait dengan masalah keadaan 
perekonomian pada umumnya dan juga risiko atas suatu sektor 
pembiayaan, atau pembiayaan terhadap debitur dimaksud. Namun 
demikian, apapun kondisinya serta siapapun debiturnya, bank dalam 
operasionalnya, setiap tahun tentu telah menetapkan berapa besar 
keuntungan yang dianggarkan. Anggaran keuntungan inilah yang akan 
berepangaruh pada kebijakan penentuan besarnya margin untuk bank. 
3. Hubungan Keputusan Pembiayaan dengan Margin 
Menurut Muhammad (2000: 140), penentuan margin juga menjadi salah 
satu hal yang menjadi perhatian nasabah. Margin adalah keuntungan yang 
diperoleh koperasi atas hasil transaksi penjualan dengan pihak pembelinya. 
Perlakuan yang berbeda dengan bunga bank membuat nasabah memiliki 
ketertarikan tersendiri. Margin dan diperoleh melalui akad yang dilakukan oleh 
kedua belah pihak yang berdasarkan pada prinsip keadilan. Penetapan bagi hasil 
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dan margin ini dapat tergantung dari jenis barang, pembanding, reputasi mitra dan 
alat ukur yang digunakan. 
Seperti dalam penelitian Rahmawati dan Rokhman (2015: 242), bahwa 
lembaga keuangan syariah harus mampu memberikan bagi hasil yang tinggi 
dengan margin pembiayaan yang murah, margin pembiayaan yang murah terjadi 
karena kebijakan lembaga keuangan dalam mengelola keuangan dan menetapkan 
biaya seminimal mungkin. Sehingga ini akan mempengaruhi pertimbangan bagi 
anggota dan calon anggota dalam menentukan keputusan mengambil pembiayaan. 
2.1.4. Agunan  
1. Pengertian Agunan 
Agunan atau jaminan merupakan sebuah janji tertulis yang dibuat oleh 
seseorang atas utang yang tidak dapat dikembalikan. Jaminan merupakan suatu 
bentuk tanggungan dan nilainya sebagai tanggungan sangat tergantung pada kredit 
keuangan dan kedudukan pinjaman, serta bentuk dan syarat jaminan. Tanggungan 
merupakan bentuk jaminan yang diberikan kepada kreditor dan akan menjadi 
miliknya apabila debitur gagal membayar kembali pinjamannya. Tanggungan ini 
berfungsi untuk memberikan hak tertentu dan dapat diperoleh kembali jumlah 
uangnya apabila debitur tidak menepati janjinya (Muslehuddin, 1990: 22). 
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau jaminan orang. 
Artinya setiap kredit yang diberikan akan dilindungi minimal senilai jaminan 
untuk kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit. Tujuan jaminan adalah 
untuk melindungi kredit dari risiko kerugian, baik yang disengaja maupun tidak 
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disengaja (Kasmir, 2014: 122). Barang yang menjadi agunan atau dijadikan 
jaminan, ialah barang yang keadaan barang itu tidak rusak sebelum janji hutang 
harus dibayar. Syarat- syarat benda jaminan yang baik adalah dapat secara mudah 
membantu perolehan pinjaman itu oleh pihak yang memerlukannya, memberikan 
kepastian kepada debitur (Pratiwi, 2015: 27). 
Sehingga dengan pemberian syarat- syarat berupa aguanan atau barang 
yang dijaminkan dengan mudah kepada calon anggota KSPPS Sarana Aneka jasa 
akan mempengaruhi keputusan calon anggota terhadap pembiayaan murabahah. 
Bagi calon anggota yang akan melakukan pengajuan pembiayaan diwajibkan 
membuka simpanan di KSPS terlebih dahulu. Mengenai syarat- syarat pengajuan 
pembiayaan antara lain: foto copy  KTP suami dan istri, foto copy kartu keluarga, 
rekening listrik, telepon atau air, PBB, dan BPKB atau Sertifikat, beserta surat 
nikah, kesemuanya di foto copy rangkap dua dan persyaratan lain yang mungkin 
diperlukan. Jika kelengkapan syarat pengajuan pembiayaan sudah lengkap maka 
akan diteliti kembali dan kemudian pihak koperasi akan mensurvey agunan yang 
di berikan oleh anggota sebagai jaminan pembiayaan.  
2. Indikator dalam Agunan  
Menurut Lukita (2011: 22), indikator yang terdapat dalam aguanan atau 
jaminan yaitu, sebagai berikut:  
a. Keabsahan kepemilikan barang yang dijaminkan  
Barang yang dijadikan aguanan sebagai jaminan kepada KSPPS harus 
dimiliki oleh anggota secara sah. Barang jaminan yang tidak dimiliki 
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secara sah akan menimbulkan kesulitan bagi KSPPS untuk 
mengeksekusinya, apabila nantinya jika anggota menjadi kredit macet. 
b. Transaksi nilai barang yang dijaminkan  
Menaksir nilai jual barang yang menjadi agunan. Nilai jual barang itu 
minimal harus sama dengan jumlah saldo pinjaman dan tambahan 
yang tertunggak. Apabila nilai barang jaminan lebih kecil dari saldo 
tunggakan pinjaman maka KSPPS akan merugi. 
c. Status barang yang dijaminkan  
Status barang yang dijaminkan menentukan kemudahan KSPPS 
mengeksekusi barang tersebut. Jika statusnya tidak jelas dapat 
menimbulkan kesulitan KSPPS mengambil alih barang jaminan 
apabila ternyata barang itu juga dijaminkan ke orang lain. 
3. Hubungan Keputusan Pembiayaan dengan Agunan 
Agunan atau jaminan merupakan sebuah janji tertulis yang dibuat oleh 
seseorang atas utang yang tidak dapat dikembalikan. Jaminan merupakan suatu 
bentuk tanggungan dan nilainya sebagai tanggungan sangat tergantung pada 
pinjaman keuangan dan kedudukan pinjaman, serta bentuk dan syarat jaminan. 
Tanggungan merupakan bentuk jaminan yang diberikan kepada bank dan akan 
menjadi miliknya apabila nasabah  gagal membayar kembali pinjamannya. 
Tanggungan ini berfungsi untuk memberikan hak tertentu dan dapat diperoleh 
kembali jumlah uangnya apabila debitur tidak menepati janjinya (Muslehuddin, 
1990: 24). 
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Menurut penelitian yang dilakukan Yuwana (2014: 46), menunjukkan 
bahwa variabel nilai agunan berpengaruh secara signifikan dan memiliki 
hubungan yang positif terhadap probabilitas keputusan pemberian pinjaman. 
Agunan dalam hal ini digunkan sebagai alat pengaman apabila dikemudian hari 
terjadinya pinjaman bermasalah. Hal ini berarti jika nasabah ingin melakukan 
pinajaman harus memberikan agunan kepada bank berupa BPKB atau sertifikat 
tanah. Persyaratan seperti itu dan mudah dipenuhi oleh nasabah akan 
mempengaruhi keputusan nasabah mengambil keputusan pembiayaan. 
2.1.5. Pembiayaan Murabahah  
1. Pengertian Pembiayaan  
Pada dasarnya pembiayaan syariah merupakan pembiayaan yang 
menggunakan prinsip syariah, transparansi yang penuh tanggung jawab serta jujur 
dalam bertransaksi. Pembiayaan syraiah menggunakan kerangka hukum positif 
yang berlaku namun tetap dalam bingkai syariah. Jika dibandingkan dengan 
pembiayaan konsumen maka kegiatan leasing sangat mirip dan perbedaannya pun 
sangat terbatas. Pada perusahaan pembiayaan konsumen dalam praktiknya cara 
memberikan pembiayaan adalah sama namun dalam pembiayaan konsumen 
leasing tidaklah mempunyai hak opsi yang mutlak (Sholahuddin, 2014: 308). 
2. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 
Menurut Darmawan, Atmadja, dan Darmawan (2015: 5), pemberian 
pembiayaan yang dilakukan perbankan mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Secara umum pemberian pembiayaan bertujuan sebagai berikut :  
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a. Peningkatan ekonomi umat masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya 
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh dengan 
melakukan pembiayaan. Pihak surplus dana menyalurkan kepada pihak 
minus dana, sehingga tergulirkan 
c. Membuka lapangan kerja baru dengan dibukanya sektor- sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan 
menyerap tenaga kerja 
d. Terjadinya distribusi pendapatan masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan 
dari hasil usahanya. 
Adapun menurut Kasmir (2014: 116), beberapa fungsi dari pembiayaan 
yang diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat penerima diantaranya :  
a. Untuk meningkatkan daya guna uang  
Dengan adanya pembiayaan dapat meningkatkan daya guna uang, 
maksudnya jika uang hanya disimpan dirumah tidak akan menghasilkan 
sesuatu yang berguna. Dengan diberikan pembiayaan uang tersebut dapat 
berguna untuk menghasilkan barang dan jasa dan dapat menjadi lebih 
bermanfaat untuk usaha produktif. 
b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang  
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Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan dana 
dengan memperoleh pembiayaan, maka daerah tersebut akan memperoleh 
tambahan dana. 
c. Untuk meningkatkan daya guna barang  
Pembiayaan yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan nasabah 
untuk mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau 
bermanfaat.  
d. Meningkatkan peredaran barang  
Pembiayaan yang diberikan dapat menambah atau memperlancar arus 
barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang 
beredar diwilayah kewilayah lainnya dapat beredar, biasanya untuk 
perdagangan atau ekspor impor. 
e. Sebagai alat stabilitas ekonomi  
Dengan memberikan pembiayaan dapat dikatakan sebagai alat stabilitas 
ekonomi, karena dengan adanya pembiayaan yang diberikan akan 
menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. 
f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 
Bagi nasabah tentu akan meningkatkan kegairahan berusaha. Apalagi si 
nasbah yang memang memiliki modal sedikit. Dengan memperoleh 
pembiayaan dapat memiliki gairah dan memperbesar atau memperluas 
usahanya. 
g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapat 
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Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan, maka akan semakin baik terutama 
dalam hal meningkatkan pendapatan. 
h. Untuk meningkatkan hubungan internasional  
Dalam hal ini dapat meningkatkan saling membutuhkan antara bank dan nasabah. 
Pemberian pembiayaan oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama dibidang 
lainnya dan dapat menciptakan perdamaian dunia.  
3. Pengertian Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya 
perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli (Yaya, 
Martawireja, dan Abdurahim, 2014); 158. 
Menurut Janwari (2015: 13), murabahah merupakan perjanjian jual beli 
antara pihak bank dan nasabah , dimana bank membeli barang yang diperlukan 
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang besangkutan sebesar harga 
perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati. Besarnya margin 
Murabahah yang diambil hendaknya disetujui antara kedua belah pihak sehingga 
menghindari diambilnya keuntungan secara bathil/riba. 
Menurut Yenti Afrida (2016: 158), landasan Murabahah terdapat pada 
QS. Al- Baqarah : 275 
                         
                                 
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                                      
                           
275. Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
4. Syarat dan Rukun Murabahah 
Menurut Wiroso (2005: 40), akad jual beli murabahah akan sah apabila 
memenuhi beberapa syarat berikut: 
a. Bank Islam harus memberitahukan tentang biaya (cost) atau modal yang 
dikeluarkan (capital outlay) atas barang tersebut kepada nasabah 
b. Akad pertama harus sah 
c. Akad tersebut harus bebas dari riba 
d. Bank Islam harus mengungkapkan dengan jelas dan rinci tentang ingkar janji/ 
wanprestasi yang terjadi setelah pembeli 
e. Bank Islam harus mengungkapkan tentang syarat yang diminta dari harga 
pembelian kepada nasabah, misalnya pembelian bedasarkan krdit (angsuran). 
Jika salah satu syarat a, b, atau c tidak terpenuhi, maka pembeli harus 
mempunyai pilihan untuk:  
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1) Melakukan pembayaran penjualan tersebut sebagaimana adanya 
2) Menghubungi penjual atas perbedaan (kekurangan) yang terjadi atau  
3) Membatalkan akad. 
Menurut Yaya, Martawireja, dan Abdurahim (2014: 158), rukun transaksi 
murabahah meliputi : 
a. Transaktor yaitu adanya pihak yang bertransaksi (transaktor) merupakan 
rukun transaksi murabahah terdiri atas pembeli (yaitu nasabah yang 
memerlukan barang) dan penjual (yaitu bank syariah).  
b. Objek murabahah meliputi barang dan harga barang yang diperjualbelikan.  
c. Ijab dan Kabul merupakan pernyataan kehendak para pihak yang bertransaksi, 
baik secara lisan, tertulis, atau secara diam- diam. Akad ini memuat semua hal 
yang terkait dengan posisi serta hak dan kewajiban bank sebagai penjual dan 
nasabah sebagai pembeli. 
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Adapun skema pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut:  
Gambar 2.2 
Skema Kerja Prinsip Pembiayaan Murabahah 
 
1. Pesan Beli Barang (Negosiasi dan Persyaratan) 
 
                                             2. Akad jual beli (murabahah) 
             6. Mencicil/ bayar/ kewajiban 
         5.Terima barang/ dokumen  
          
  
       3. Beli barang               4. Kirim 
 
  
Sumber: Suwiknyo (2010: 16)  
2.1.6. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
1. Pengertian KSPPS  
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) sebagai 
lembaga keuangan mikro syariah memiliki peran strategik dalam perluasan 
lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan. KSPPS sebagai lembaga koperasi 
merupakan wadah usaha bersama yang memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 
perjuangan ekonomi, alat pendidikan, efisiensi usaha dan kemandirian anggota. 
Keterbatasan usaha mikro dalam pemupukan modal usaha dan investasi, 
diupayakan melalui penghimpunan dana bersama atau simpanan di koperasi dan 
KSPPS 
Pemasok/ Supplier 
Anggota KSPPS 
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dikelola sebagai pinjaman dana bergulir bagi usaha mikro anggota koperasi 
(Pristiyanto, Bintoro dan Soekarto, 2013: 27). 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sarana Aneka 
Jasa didirikan atas kerjasama antara PT. Aneka Adhilogam Karya dan pengusaha 
perusahaan cor logam diwilayah Klaten, dengan tujuan untuk mensejahterakan 
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. KSPPS Sarana Aneka Jasa 
sekarang ini sudah memiliki cabang mencapai 16 koperasi. KSPPS Sarana Aneka 
Jasa tersebar luas di karesidenan Surakarta (Profil KSPPS SAJ). 
2. Fungsi dan Peran KSPPS 
Menurut Hendra (2016: 115), terdapat beberapa fungsi dan peran sebagai 
koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah, yaitu sebagai berikut:  
a. Membangun dan mengembangan potensi dan kemampuan anggota pada 
khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna meningkatkan 
kesejahteraan sosial ekonominya. 
b. Memperkuat sumber daya insane anggota, agar menjadi lebih amanah, 
profesional (fathonah), konsisten dan konsekuen (istiqomah) di dalam 
menerapkan prinsip- prinsip ekonomi islam dan prinsip- prinsip syariah 
islam. 
c. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi. 
d. Sebagai mediator antara menyandang dana dengan penggunaan dana, 
sehingga tercapai optimalisasi pemanfaatan harta. 
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e. Menguatkan kelompok anggota, sehingga mampu bekerjasama melakukan 
kontrol terhadap koperasi secara efektif. 
f. Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja. 
g. Menumbuhkan- kembangkan usaha- usaha produktif anggota. 
3. Tujuan dan Landasan KSPPS 
Tujuan KSPPS adalah meningkatkan kesejahteraan anggota serta turut 
membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan sesuai dengan prinsip- 
prinsip islam. Tujuan koperasi tersebut, sesuai dengan norma dan moral islam, 
sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur‟an (Sofiani, 2014: 148):  
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal bagi baik dari apa yang terdapat 
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah syetan, karena 
sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu”. (QS Al- Baqarah: 168)  
“Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah berikan 
kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (QS Al- 
Maidah: 87-88). 
“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah dimuka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- banyak supaya kamu beruntung” (QS Al- 
Jumu‟ah: 10).  
4. Pembiayaan KSPPS Sarana Aneka Jasa  
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KSPPS Sarana Aneka Jasa terdapat beberapa layanan pembiayaan yaitu 
murabahah, salam, istisha,musyarakah dan ijarah. KSPPS SAJ Boyolali 
melayani anggota dan calon anggota yang akan melakukan pengajuan pembiayaan 
baik bernilai kecil sampai bernilai besar, antara Rp 1.000.000 – Rp 50.000.000; 
Pembiayaan yang sering digunakan oleh anggota adalah pembiayaan murabahah. 
Jangka waktu yang diberikan kepada nasabah 6 – 36 bulan. Calon anggota 
pengajuan pembiayaan diwajibkan membuka simpanan terlebih dahulu di KSPPS 
sebagai salah satu syarat untuk menjadi anggota pembiayaan murabahah.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yakni mengenai variabel referensi, margin dan agunan terhadap pengambilan 
keputusan pembiayaan murabahah. Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan 
sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Prasetyo (2010), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan sampel 31 responden murabahah dan 36 
responden ba‟i bitsaman ajil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
kebutuhan, keagamaan, referensi, dan kemudahan berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembiayaan murabahah dan ba‟i bitsaman ajil. 
Wilna, Lubis, dan Prabawani (2013), menyatakan bahwa dalam 
penelitiannya menggunaan metode insidental sampling dengan sampel 100 
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi dan kelompok referensi 
berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank. 
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 Putra (2014), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan sampel 120 mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
anatara variabel gaya hidup dan kelompok referensi terhadap keputusan 
pembelian. 
 Ruwati dan Afandi (2014), menyatakan bahwa dalam penelitiannya 
menggunakan metode survey dengan sampel 90 nasabah. Hasil penelitian yaitu 
dari aspek 5C yang berpengaruh secara signifikan hanya variabel, character, 
capacity, dan collateral terhadap kelayakan pemberian kredit pada nasabah BPR 
Nusamba Ampel.  
 Yuana (2014), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan sampel 76 mitra. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat lima variabel (tingkat pendidikan, lama usaha, 
pengalaman pinjaman, besar aset usaha, dan nilai agunan) yang berpengaruh 
signifikan dan memiliki hubungan yang negatif adalah omset penjualan. 
Aini (2015), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan sampel 90 responden. Hasil penelitian 
faktor tingkat margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan pembiayaan murabahah.  
Utami, Sangen, dan Rachman (2015), menyatakan bahwa dalam 
penelitiannya menggunakan purposive sampling dan regresi linier dengan sampel 
100 responden. Hasil penelitian faktor religiusitas, kelompok referensi, dan 
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motivasi baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan masyarakat untuk menabung di bank syariah. 
Sa‟adah (2015), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
metode kuesioner tertutup dengan sampel 115 responden. Hasil penelitian 
menunujukkan bahwa penetapan harga jual dan tingkat margin terhadap 
keputusan pembiayaan murabahah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.  
 Sofiyah (2015), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan sampel 30 responden. Hasil penelitian 
yaitu variabel persepsi anggota pada syariah compliance dan variabel margin 
secara sendiri- sendiri mempunyai pengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah.  
Kartikasari, Hermin dan Endratno (2016), menyatakan bahwa dalam 
penelitiannya menggunakan purposive sampling dan analisis regresi linier 
berganda dengan sampel 156 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel karakteristik bank, faktor syariah, kelompok referensi, dan peran keluarga 
berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank syariah. Sedangkan 
variabel kelas sosial dan persepsi berpengaruh negatif terhadap keputusan 
menabung di bank syariah. 
 Laili (2016), menyatakan bahwa dalam penelitiannya menggunakan 
metode non probability sampling dengan sampel 45 responden. Hasil penelitian 
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Referensi (X1) 
Keputusan 
Pembiayaan 
Murabahah (Y) 
menunjukkan bahwa faktor pelayanan, margin dan produk berpengaruh positif 
terhadap proses pengambilan keputusan  memilih produk pembiayaan 
murabahah. 
Puspitasari dan Jayanto (2016), menyatakan bahwa dalam penlitiannya 
menggunakan purposive sampling dengan sampel 100 responden. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa harga jual, kualiatas produk, pemasaran syariah, dan 
pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah. Sedangkan tingkat margin, agunan dan 
riskiko kepentingan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
2.3 Kerangka Pemikiran  
Kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.3 
Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agunan (X3) 
Margin (X2) 
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 Berdasarkan gambar 2.3 dapat dijelaskan: 
1. Variabel independen referensi (X1) berpengaruh terhadap keputusan anggota 
dalam mengambil pembiayaan murabahah sebagai variabel dependen (Y) 
2. Variabel independen margin (X1) berpengaruh terhadap keputusan keputusan 
anggota dalam mengambil pembiayaan murabahah sebagai variabel 
dependen (Y) 
3. Variabel independen agunan (X1) berpengaruh terhadap keputusan keputusan 
anggota dalam mengambil pembiayaan murabahah sebagai variabel 
dependen (Y) 
2.4 Hipotesis  
Menurut Kuncoro (2013: 59), ;hipotesis merupakan pernyataan peneliti 
tentang hubungan antara variabel- variabel dalam penelitian, serta merupakan 
pernyataan yang paling spesifik.  
Penelitian ini akan menguji pengaruh referensi, margin dan agunan 
terhadap keputusan mengambil pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Boyolali.  
1. Variabel referensi (X1) terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah (Y) 
Kelompok referensi mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian, 
kelompok ini termasuk dalam faktor sosial. Kelompok referensi terdiri dari semua 
kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap 
atau perilaku orang tersebut, keluarga, peran serta, dan status sosial (Budianto, 
2015: 52). 
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Dalam hal ini, faktor pengambilan keputusan dalam memilih produk 
pembiayaan serta lembaga keuangan biasanya dilihat dari faktor referensi pada 
sekitar lingkungannya. Referensi adalah individu atau kelompok yang dianggap 
memiliki relevansi yang signifikan pada seseorang dalam hal mengevaluasi, 
memberikan aspirasi, atau dalam berperilaku dan memberikan pengaruh terhadap 
keputusan pembelian (Syifa, Sulistyowati dan Musfar, 2014: 4). 
a. : Referensi berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah 
b. : Referensi tidak berpengaruh terhadap keputusan anggota  dalam mengambil 
pembiayaan murabahah 
Sehingga semakin baiknya pelayanan kepada anggota dan anggota merasa 
puas, semakin anggota menginformasikan kebaikan tersebut kepada calon anggota 
pembiayaan murabahah. Sehingga referensi akan mempengaruhi keputusan 
anggota dan calon anggota terhadap keputusan memilih melakukan pembiayaan 
murabahah.  
2. Variabel margin (X2) terhadap keputusan anggota dalam mengambil  
pembiayaan murabahah (Y) 
Penentuan margin juga menjadi salah satu hal yang menjadi perhatian 
nasabah. Margin adalah keuntungan yang diperoleh koperasi atas hasil transaksi 
penjualan dengan pihak pembelinya. Perlakuan yang berbeda dengan bunga bank 
membuat nasabah memiliki ketertarikan tersendiri. Margin dan diperoleh melalui 
akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang berdasarkan pada prinsip 
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keadilan. Penetapan bagi hasil dan margin ini dapat tergantung dari jenis barang, 
pembanding, reputasi mitra dan alat ukur yang digunakan (Muhamad, 2000: 140). 
Seperti dalam penelitian Rahmawati dan Rokhman (2015: 242), bahwa 
lembaga keuangan syariah harus mampu memberikan bagi hasil yang tinggi 
dengan biaya margin pembiayaan yang murah, biaya margin pembiayaan yang 
murah terjadi karena kebijakan lembaga keuangan dalam mengelola keuangan dan 
menetapkan biaya seminimal mungkin. Sehingga ini akan mempengaruhi 
pertimbangan nasabah dalam menentukan keputusan. 
a.  : Margin berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah 
b. : Margin tidak berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah 
Sehingga semakin margin lebih murah dari suku bunga bank konvensional 
atau lembaga keuangan lain dan mampu bersaing, maka akan semakin bertambah 
anggota yang memustuskan untuk menggunakan pembiayaan murabahah. 
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3. Variabel agunan  (X3) terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah (Y) 
Barang yang menjadi aguanan atau dijadikan jaminan, ialah barang yang 
keadaan barang itu tidak rusak sebelum janji hutang harus dibayar. Syarat- syarat 
benda jaminan yang baik adalah dapat secara mudah membantu perolehan 
pinjaman itu oleh pihak yang memerlukannya, memberikan kepastian kepada 
debitur (Pratiwi, 2015: 27).  
a. : Agunan berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah 
b. : Agunan tidak berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam mengambil 
pembiayaan murabahah 
Sehingga dengan pemberian syarat-syarat berupa agunan yang dijaminkan dengan 
mudah dipenuhi dan persyaratan yang tidak berbelit-belit sehingga akan 
mempengaruhi calon anggota terhadap keputusan pembiayaan murabahah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1.  Waktu 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada bulan Januari – April 2018. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah) Sarana Aneka Jasa yang beralamatkan Jln. Ngangkruk- 
Pengging No. 03 Ngaru aru, Banyudono, Boyolali Telp (0271) 784921 
3.2. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Kuncoro 
(2013: 239), kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik 
(angka) yang dapat diukur dengan jarak diantara dua titik pada skala yang sudah 
diketahui dan diukur dengan suatu proporsi. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 
12), metode kuantitatif disebut sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah 
memenuhi kaidah- kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur rasional, dan 
sistematis, karena data penelitian berupa angka- angka dan analisis menggunakan 
statistik. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel   
3.3.1. Populasi 
 Menurut Ruslan (2013: 133), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik suatu 
kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau 
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 
oleh subjek atau subjek yang diteliti itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging, Boyolali 
sejumlah 242 anggota (wawancara bagian administrasi pembiayaan KSPPS SAJ).  
3.3.2. Sampel 
 Sampel menurut Kuncoro (2013: 118), adalah suatu himpunan bagian 
(subset) dari unit populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Agar informasi yang diperoleh 
dari sampel benar- benar mewakili populasi, sampel tersebut mewakili 
karakteristik populasi. Untuk memperoleh sampel yang tepat diperlukan metode 
pemilihan yang tepat dan informasi dari sampel yang baik akan dapat 
mencerminkan informasi dari populasi secara menyeluruh.  Menurut Ruslan 
(2013: 150), rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 
menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut: 
  n =  
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Keterangan : 
 n = Ukuran Sampel 
 N = Ukuran Populasi 
e = Persen ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat diinginkan, dalam penelitian ini diambil nilai e = 10% (0.1)  
 n =  
    = 70,7602339 dibulatkan menjadi 71 responden. 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh sampel sebanyak 71 
responden dari jumlah populasi yang diambil yaitu 242 anggota dari jumlah 
anggota pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode purposive sampling. Purposive sampling  yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan karakteristik tertentu dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan 
karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Ruslan, 2013: 157). 
Karakteristik tersebut berupa anggota pembiayaan murabahah di KSPPS Sarana 
Aneka Jasa Pengging Boyolali yang masih aktif, untuk mendapatkan data primer 
peneliti akan menyebar kuesioner kepada anggota tersebut. Dengan identitas yang 
disebutkan dalam kuesioner berupa nama, alamat, jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pendapatan. Penelitian ini dilakukan selama 
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kurang lebih dua minggu dengan rata-rata 10-15  lembar kuesioner perhari yang 
dibagikan kepada anggota pembiayaan murabahah tersebut. 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Data perlu disusun dan disimpan dengan menggunakan metode 
tertentu, sehingga sewaktu- waktu diperlukan segera dapat dicari dengan mudah 
dan cepat (Kuncoro, 2013: 145). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi (Ruslan, 2013; 29). Data 
primer diperoleh langsung dari kuesioner yang telah diisi oleh anggota 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali.  
3.5 . Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian Lapangan (Penyebaran Angket) 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu metode yang umum 
dipakai untuk pengumpulan data pada survey maupun observasi untuk 
memperoleh data yang terdiri dari atas satu set pertanyaan yang digunakan untuk 
mendapatkan data mentah (Suhartanto, 2014: 202). Kuesioner ini diarahkan 
kepada anggota pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Keusioner yang digunakan penulis menggunakan skala Likert, yaitu suatu 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena 
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sosial. Pernyataan dalam kuesioner ini menggunakan skala likert dengan rentan 
skor 5 menunjukkan responden sangat setuju hingga skor 1 menunjukkan 
responden sangat tidak setuju. Seperti yang tertera dalam tabel 3.1: 
Tabel 3.1 
Skor Skala Likert 
No Pernyataan Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju  (S) 4 
3. Kurang Setuju (KS) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono (2010) 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menunggu anggota murabahah 
yang datang untuk mengangsur, kemudian anggota tersebut diminta untuk mengisi 
kuesioner. Selain itu menggunakan cara meminta informasi mengenai alamat 
anggota dan kemudian mendatangi rumah anggota murabahah tersebut setelah itu 
diminta untuk mengisi kuesioner. Penyebaran juga dapat dilakukan dengan cara 
bekerjasama dengan bagian adimistrasi dan account office untuk membantu 
pengisian kuesioner bagi anggota murabahah. 
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3.6 . Variabel- variabel Penelitian  
 Hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain maka variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi (Suhartanto, 2014: 
57):   
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhivariabel 
dependen baik secara positif maupun negatif. Suatu variabel independen dapat 
diklasifikasikan sebagai penyebab dari variabel dependen. Variabel independen 
pada penelitian ini adalah referensi (X1), margin (X2), dan agunan (X3). 
2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi fokus peneliti dan 
pusat perhatian peneliti. Pada umumnya, tujuan peneliti adalah untuk menjelaskan 
dan memprediksi variasi variabel dependen. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah keputusan anggota pembiayaan murabahah (Y). 
3.7 . Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah penentu construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur, dan menjelaskan tentang cara yang digunakan peneliti dalam 
mengoperasionalkan construct menjadi variabel yang dapat diuji (Indriantoro dan 
Supomo, 1999: 69). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
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Tabel 3.2 
Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator 
No. 
Item Soal 
1.  Referensi (X1) adalah 
semua kelompok yang 
mempunyai pengaruh 
langsung atau tidak 
langsung terhadap sikap 
atau tindakan manusia 
(Machfoedz, 2005: 39).  
1. Kelompok Keanggotaan: 1 
a. Kelompok Primer 
(keluarga, teman, tetangga, 
rekan kerja) 
2, 3, 4 
b. Kelompok Sekunder 
(organisasi, keagamaan, 
himpunan profesi, serikat 
buruh) 
5 
2. Kelompok Aspirasi 
(Molan, 2009: 217) 
6 
2.  Margin (X2) adalah 
merupakan laba kotor 
atau tingkat selisih 
antara biaya produksi 
dan harga jual di pasar 
(Anggadini, 2009: 190). 
Indikator dalam penetapan 
margin (Rosyida, 2014: 140), 
1. Komposisi Pendanaan 
1 
2. Tingkat Persaingan 2 
3. Resiko Pembiayaan 3 
4. Jenis Nasabah 4 
5. Kondisi Perekonomian 5 
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6. Tingkat Keuntungan yang 
Diharapkan KSPPS 
6 
3. Agunan (X3) adalah 
suatu bentuk 
tanggungan dan nilainya 
sebagai tanggungan 
sangat tergantung pada 
kredit keuangan dan 
kedudukan pinjaman, 
serta bentuk dan syarat 
jaminan (Muslehuddin, 
1990: 22). 
Indikator dalam agunan (Lukita, 
2011: 22), 
1. Keabsahan Kepemilikan 
Barang Jaminan 
1, 2 
2. Transaksi Nilai Barang 
yang Dijaminkan 
3, 4 
3. Status Barang yang 
Dijaminkan 
5, 6 
4. Keputusan Pembiayaan 
Murabahah (Y) adalah 
proses karena terdiri dari 
satu seri aktivitas yang 
berkaitan dan tidak 
hanya dianggap sebagai 
tindakan bijaksana 
(Muanas, 2014: 26). 
Indikator dari keputusan 
(Sabran, 2006: 287),  
1. Pengenalan Masalah 
1 
2. Pencarian Informasi 2 
3. Evaluasi Alternatif 3 
4. Keputusan Pembiayaan 4 
5. Perilaku Pasca Pembiayaan 5, 6 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Setelah kuesioner diisi oleh anggota KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging 
Boyolali maka diperoleh data primer yang diperoleh dari kuesioner tersebut. 
Kemudian data tersebut akan ditabulasikan dan diolah menggunakan rumus 
statistika melalui SPSS for windows ver.20. 
3.8.1  Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur penelitian yang baik dalam 
melakukan pengukuran untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, 
secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 
146). 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang 
berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Agar kuesioner yang 
disebarkan kepada responden benar- benar mengukur apa yang dapat diukur, 
maka kuesioner haruslah valid dan reliabel. Pengujian terhadap hasil kuesioner 
digunakan analisis sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan 
apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Ini 
membuktikan seberapa bagus hasil yang diperoleh dari penggunaan ukuran sesuai 
dengan teori dimana pengujian dirancang (Kuncoro, 2013: 172). Kriteri yang 
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dapat digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan sudah valid atau 
tidak yaitu (Siregar, 2013:46) : 
a. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 
b. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2) n= Jumlah 
sampel  
c. Nilai Sig ≤ α 
d. Taraf signifikan (α) = 5% tau 0,05. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Mengindikasikan konsisten suatau isntrumen dalam mengukur suatu 
konsep dan membantu untuk mengakses suatu pengukuran. Suatu instrument 
dikatan sebagai alat ukur yang reliable jika digunakan untuk mengukur sesuatu 
yang sejenis dapat memberikan hasil yang konsisten (Suhartanto, 2014: 180). 
Untuk menentukan apakah suatu instrument penelitian reliable atau tidak maka 
teknik yang digunakan adalah teknik Alpha Crobach bila koefisien reliable >0,60. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dapat digunakan analsisi software SPSS sebagai alat untuk regresi 
formula. Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik ekonometrika. Maka 
dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika yaitu uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolonearitas. 
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1. Uji Normalitas  
Uji normalitas betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Dalam metode statistic dapat menggunakan uji metode ststistik One 
Sample Kolmogrov Smornov . Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi 
residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai 
signifikan lebih dari 0,05 (Lawendatu, Kekenusa dan Hatidja, 2014: 67). 
2. Uji Multikolinearitas 
Merupakan keadaan dimana ada hubungan linier secara sempurna atau 
mendeksti sempurna. Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat 
darinilai toleransi yang lebih kecil atau nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10. 
Tujuannya untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik sebaiknya terbebas dari korelasi di 
antara variabel independen (Denziana, Indrayenti dan Fatah, 2014: 31).  
3. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua 
pengamatan. Asumsi tentang heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah variasi 
absolute residual sama ataukah berbeda untuk semua pengamatan. Pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser yang menyimpulkan bahwa 
apabila nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Sidiq dan 
Suddin, 2013: 7).   
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3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh secara simultan 
variabel independen terhadap dependen. Apabila p-value < 0,05 maka signifikan. 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Artinya model regresi yang dipilih sudah tepat atau legal (Widodo, 2013: 86). 
2. Uji Koefisien Determinasi ( ) 
Uji koefisien determinasi adalah bilangan variabel yang menentukan 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel dependen. Pada dasarnya 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model variabel berikut. Bahwa nilai 
dari Adjust ( ) menentukan nilai, seberapa besar himpunan variabel dependen 
mempengaruhi atau menjelaskan variabel independen dan dinyatakan dalam 
decimal atau presentase (Sidiq dan Suddin, 2013: 5). 
 3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel respon 
dengan salah satu atau beberapa variabel prediktor yang umumnya dinyatakan 
dalam persamaan matematik. Analisis regresi linier berganda memberikan 
kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel bebas 
hingga k kurang dari jumlah observasi (n). sehingga model regresi linier berganda 
untuk populsi dapat ditunjukkan sebagai berikut (Sidiq dan Suddin, 2013: 5).  
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Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari satu disebut analisis 
regresi linier berganda. Teknik regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) (Mona, Kekenusa dan Prang, 2015: 197). 
Y = a +   +   +   + e 
   Keterangan:  
   Y  =  Keputusan Pembiayaan 
    = Referensi  
    = Margin  
    = Agunan 
   a = Konsta 
   = Koefisien regresi 
e = Variabel pengganggu 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji statistik digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila p- value < 0,05 
maka pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 
signifikan dan apabila p- value ≥ 0,05 maka tidak signifikan  (Sidiq dan Suddin, 
2013: 5). 
 Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu :  
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1. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 
ditolak. Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara 
menyeluruh terhadap variabel dependen.  
2. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima. Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Sejarah berdirinya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
“Sarana Aneka Jasa” tak lepas dari keberadaan PT Aneka Adhi Logam Karya (PT 
AKA) yang dalam posisinya sebagai pusat pengolahan dan pengecoran logam 
sangat diperhitungkan dalam dunia industri sebagai produsen pipa air minum. 
Bermula dari kelompok internal karyawan dan direksi perusahaan tersebut 
munculahide untuk membentuk wadah yang mengelola sisi keuangan terutama 
kepentingan karyawan dalam mengatasi perihal kesulitan modal dan keuangan 
keluarga (Buku SOP KSPPS Sarana Aneka Jasa, 2015).  
Bp HM. Husnun HS (Alm) adalah pioneer dan sekaligus interprenur yang 
didukung oleh segenap direksi dan karyawan, maka terbentuklah wadah koperasi 
khusus karyawan PT AKA. Pada tanggal 9 Januari 1997 dibuka dan 
diresmikanlah koperasi yang melayani simpan pinjam dan pembiayaan oleh 
Bupati Klaten H. Kasdi bernama “Sarana Aneka Jasa” dengan Badan Hukum No 
12953/BH/KWK.11/XII/96 tanggal 31 Desember 1996. Kantor utama 
berkedudukan di Batur Tegalrejo Ceper Klaten (Buku SOP KSPPS Sarana Aneka 
Jasa, 2015).  
KSPPS Sarana Aneka Jasa pernah mendapatkan pengakuan dari 
Kementrian sebagai koperasi berprestasi No 51/Kep/M.KUKM/VII/2007 tanggal 
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9 Juli 2007. Dari sinilah perkembangan Koperasi SAJ semakin pesat dengan 
diubahnya Anggaran dasar (PAD) pada tahun 2010 No 14/PAD/KDK.II/VII/2011 
untuk membuka unit layanan syariah. Disahkan tanggal 24 April 2015 ini 
dilaksanakan untuk merubah sistem pelayanan menjadi pola syariah yaitu No 
28/PAD/XIV/IV/2015 (Buku SOP KSPPS Sarana Aneka Jasa, 2015).  
Dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah anggota KSPPS 
Sarana Aneka Jasa Pengging Boyolali yang diambil secara purposive sampling 
diperoleh sebanyak 71 responden. Adapun sebagai berikut ini akan dijelaskan 
karakteristik responden:  
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1. Laki-Laki 38 53,5% 
2. Perempuan 33 46,5% 
Jumlah 71 100% 
Sumber: data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin diketahui bahwa mayoritas anggota berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 38 orang (53,5%) dan anggota perempuan sebanyak 33 orang (46,5%). 
Hal ini berarti anggota berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari perempuan, 
karena anggota laki-laki lebih percaya apabila melakukan pengajuan pembiayaan 
murabahah di KSPPS. 
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2. Karakteristik Responden Menurut Usia 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Presentase 
1. 20-30 tahun 12 16,9% 
2. 31-40 tahun  20 28,2% 
3. 41-50 tahun  31 43,7% 
4. > 50 tahun 8 11,2% 
Jumlah 71 100% 
Sumber: data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
usia diketahui bahwa mayoritas anggota berusia 41-50 tahun sebanyak 31 orang 
(43,7%) dan anggota berusia >50 tahun sebanyak 8 orang (11,2%). Hal ini 
dikarenakan anggota berusia 41-50 tahun termasuk tahap dalam usia kemapanan 
dan ketika mereka berbisnis termasuk usaha bisnis yang telah matang dan 
berpengalaman. Sehingga kebanyakan dari mereka melakukan pengajuan 
pembiayaan murabahah di KSPPS. 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terkhir Jumlah Presentase 
1. Tidak Sekolah 1 1,4% 
2. SD/ Sederajat 5 7,0% 
3. SMP/ Sederajat 17 24,0% 
4. SMA/ Sederajat 44 62,0% 
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5. Diploma 3 4,2% 
6. Sarjana 1 1,4% 
Jumlah 71 100% 
Sumber: data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendidikan terakhir diketahui bahwa mayoritas anggota pendidikan SMA 
sebanyak 44 orang (62,0%) dan sebagian kecil anggota tidak sekolah dan sarjana 
sebanyak 1 orang (1,4%). Hal ini dikarenakan mayoritas anggota KSPPS SAJ 
Pengging Boyolali adalah pedagang dipasar pengging dan sebagian kecil warga 
sekitar. Mereka lebih membutuhakan modal atau tambahan modal, sehingga 
mereka memutuskan melakukan pengajuan pembiayaan murabahah di KSPPS. 
4. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan  
No Pekerjaan  Jumlah Presentase 
1. Pelajar/ Mahasiswa 0 - 
2. Pegawai Negeri 1 1,4% 
3. Wiraswasta 42 59,2% 
4. Karyawan Swasta 14 19,7% 
5. Lainnya 14 19,7% 
Jumlah 71 100% 
Sumber: data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pekerjaan diketahui bahwa mayoritas anggota merupakan wiarswasta sebanyak 42 
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orang (59,2%) dan sebagian kecil anggota bekerja sebagai pegawai negeri 
sebanyak 1 orang (1,4%). Hal ini dikarenakan wiraswasta lebih sering 
membutuhkan modal atau tambahan modal dalam usaha bisnis, sehingga mereka 
memutuskan melakukan pengajuan pembiayaan murabahah di KSPPS. 
5. Karakteristik Responden Menurut Pendapatan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Menurut Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Presentase 
1. < Rp. 1.000.000 5 7,1% 
2. Rp. 1.000.000- Rp. 2.000.000 50 70,5% 
3. Rp. 2.000.000- Rp. 3.000.000 13 18,2% 
4. > Rp. 3.000.000 3 4,2% 
Jumlah 71 100% 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendapatan diketahui bahwa mayoritas anggota berpendapatan Rp.1.000.000- 
Rp.2.000.000. sebanyak 50 orang (70,5%) dan sebagian kecil anggota 
berpendapatan > Rp.3.000.000 sebanyak 3 orang (4,2%). Hal ini dikarenakan 
dengan pendapatan mereka Rp.1.000.000- Rp.2.000.000 lebih yakin dalam 
memutuskan  melakukan pengajuan pembiayaan murabahah di KSPPS. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
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 Hasil uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Hsilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas adalah suatu pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid 
jika r hitung > r tabel dan sebaliknya. Hasil uji validitas satu persatu setiap 
variabel dijelaskan sebagai berikut:  
a. Variabel Referensi 
Pengujian validitas variabel referensi terdiri dari 6 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Referensi 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,684 0,361 Valid 
2. 0,684 0,361 Valid 
3. 0,501 0,361 Valid 
4. 0,542 0,361 Valid 
5. 0,456 0,361 Valid 
6. 0,666 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel referensi diketahui bahwa 
semua item pertanyaan menunjukkan r hitung > 0,361 (nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai r tabel dengan N=30). Sedangkan nilai koefisien korelasi antara 0,684 smpai 
0,666. Sehingga ke-6 pertanyaan dalam variabel referensi dinyatakan valid.  
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b. Variabel Margin 
Pengujian validitas variabel margin terdiri dari 6 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Margin 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,678 0,361 Valid 
2. 0,597 0,361 Valid 
3. 0,419 0,361 Valid 
4. 0,514 0,361 Valid 
5. 0,437 0,361 Valid 
6. 0,466 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel referensi diketahui bahwa 
semua item pertanyaan menunjukkan r hitung > 0,361 (nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai r tabel dengan N=30). Sedangkan nilai koefisien korelasi antara 0,678 smpai 
0,466. Sehingga ke-6 pertanyaan dalam variabel referensi dinyatakan valid. 
c. Variabel Agunan 
Pengujian validitas variabel agunan terdiri dari 6 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
68 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Agunan 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,734 0,361 Valid 
2. 0,684 0,361 Valid 
3. 0,467 0,361 Valid 
4. 0,585 0,361 Valid 
5. 0,520 0,361 Valid 
6. 0,761 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel referensi diketahui bahwa 
semua item pertanyaan menunjukkan r hitung > 0,361 (nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai r tabel dengan N=30). Sedangkan nilai koefisien korelasi antara 0,734 smpai 
0,761. Sehingga ke-6 pertanyaan dalam variabel referensi dinyatakan valid. 
d. Variabel Keputusan  
Pengujian validitas variabel keputusan terdiri dari 6 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Keputusan 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,730 0,361 Valid 
2. 0,691 0,361 Valid 
3. 0,613 0,361 Valid 
4. 0,457 0,361 Valid 
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5. 0,401 0,361 Valid 
6. 0,760 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel referensi diketahui bahwa 
semua item pertanyaan menunjukkan r hitung > 0,361 (nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai r tabel dengan N=30). Sedangkan nilai koefisien korelasi antara 0,730 smpai 
0,760. Sehingga ke-6 pertanyaan dalam variabel referensi dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha 
(a). Menurut Arikunto (2006), kriteria besarnya koefisien reliabilitas adalah 0,80-
1,00 = Reliabilitas sangat tinggi,  0,60-0,80 = Reliabilitas tinggi, 0,40-0,60 = 
Reliabilitas cukup. Sehingga suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Cronboach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas secara singkat 
ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut ini. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Item Variabel  Cronboach Alpha Keterangan 
1. Referensi 0,754 Reliabel 
2. Margin 0,788 Reliabel 
3. Agunan 0,859 Reliabel 
4. Keputusan 0,735 Reliabel 
    Sumber: Data primer diolah 2018 
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 Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.10 diatas yang dapat 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan variabel dalam penelitian ini adalah 
reliable. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronboach Alpha dari masing-masing 
variabel bernilai lebih dari 0,60 sehingga dikatakan reliabilitas tinggi. 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan 
uji heteroskedastisitas. Dijelaskan sebagai berikut hasilnya: 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistic 
kolmogrov smirnov (K-S). besarnya tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat 
disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data secara 
ringkas hasilnya dapat dilihat tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 71 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.36879301 
Most Extreme Differences 
Absolute .122 
Positive .122 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.030 
Asymp. Sig. (2-tailed) .239 
  Sumber: Data primer diolah 2018 
 Hasil perhitungan kolmogrov-smirnov menunjukkan bahwa nilai asymp sig 
(2-tailed) sebesar 0,239 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memnuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonearitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum untuk menunjukkan adanya multikolonearitas adalah 
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nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji 
multikolonearitas dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikoloniaritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan  
Referensi 0,609 1,641 Tidak terjadi multikolonearitas 
Margin 0,550 1,817 Tidak terjadi multikolonearitas 
Agunan 0,763 1,310 Tidak terjadi multikolonearitas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolonier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dari tingkat signifikansi dapat 
digunakan uji gletser atau absolute residual dari data. Jika tingkat sigifikansi 
berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada 
dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas 
dapat dilihat pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Referensi 0,155 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Margin 0,321 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Agunan 0,916 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya heterokedastisitas, 
sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 289.046 3 96.349 49.221 .000
b
 
Residual 131.152 67 1.957   
Total 420.197 70    
Sumber: Data primer diolah 2018 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
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yang digunakan. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai  sebesar 49,221 > 
(2,74) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
2. Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 4.15 
Hasil Uji  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .829
a
 .688 .674 1.39910 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Uji  digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya. Dari hasil penguji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS. 
Dapat diketahui koefisien determinasi  yaitu Adjusted R Square sebesar 0,674 
adalah penguadratan dari koefisiensi determinasi korelasi. Hal ini berarti variabel 
bebas nilai referensi (X1), margin (X2), dan agunan (X3) mampu menerangkan 
pembiayaan murabahah (Y) sebesar 67,4%, sedangkan 32,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian yaitu kepercayaan dan pengetahuan. 
Nilai R square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan R square 
mendekati angka satu, menunjukkan semakin kuat hubungan antar variabel-
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variabel angka satu, menunjukkan semakin kuat hubungan antar variabel-variabel 
tersebut. Sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinilai baik. 
 Maka dari itu dalam meningkatkan keputusan pembiayaan murabahah, 
anggota tidak hanya melihat pada referensi,margin dan agunan yang ditawarkan 
untuk menarik konsumen saja, tetapi harus melihat factor lain yang bisa 
meningkatkan keputusan anggota dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunkan analisis regresi linier 
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel 4.15 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 
(Constant) -2.236 2.413  -.927 .357  
X1 .774 .099 .687 7.855 .000 .609 
X2 .111 .117 .088 .951 .345 .550 
X3 .186 .084 .173 2.215 .030 .763 
Sumber: Data primer diolah 2018 
76 
 
 Dari hasil analisis regresi berganda diatas dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut:  
Y = –2,236 + 0,774 X1 + 0,111 X2 + 0,186 X3 + e 
a. Konstanta bernilai -2,236 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 
referensi, margin dan agunan dianggap sama dengan konstan (0), maka besarnya 
keputusan (Y) sama dengan besarnya konstanta yaitu -2,236. Dan koefisien dari 
variabel-variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan adalah variabel 
referensi dan agunan karena nilainya di bawah 5 %. Sedangkan variabel margin tidak 
berpengaruh. 
b. Koefisien variabel referensi (b1) bernilai positif sebesar 0,774. Hal ini berarti apabila 
referensi ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel margin dan agunan 
dianggap konstan, maka keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar 0,774 
atau dalam presentase sebesar 77,4% dengan kata lain koefisien regresi untuk 
variabel referensi bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 
referensi maka semakin meningkat keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali 
dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
c. Koefisien variabel margin (b2) bernilai positif sebesar 0,111. Hal ini berarti apabila 
margin ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel referensi dan agunan 
dianggap konstan, maka keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar 0,111 
atau dalam presentase sebesar 11,1% dengan kata lain koefisien regresi untuk 
variabel margin bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi margin 
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maka semakin meningkat keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
d. Koefisien variabel agunan (b3) bernilai positif sebesar 0,186. Hal ini berarti apabila 
agunan ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel referensi dan margin 
dianggap konstan, maka keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar 0,186 
atau dalam presentase sebesar 18,6% dengan kata lain koefisien regresi untuk 
variabel agunan bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi agunan 
maka semakin meningkat keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah 
e.  Eror atau e adalah variabel bebas tidak berkorelasi dengan disturbance term (eror) 
yaitu dengan nilai sebesar 0,171. 
4.2.4. Uji Hipotesis 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 
(Constant) -2.236 2.413  -.927 .357  
X1 .774 .099 .687 7.855 .000 .609 
X2 .111 .117 .088 .951 .345 .550 
X3 .186 .084 .173 2.215 .030 .763 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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 Uji hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen, dengan kriteria penguji jika t-hitung > t-tabel atau p-value < α maka  
ditolak.  
 Hasil analisis uji hipotesis untuk variabel referensi diperoleh nilai  
sebesar 7,855 >  (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka  diterima dan  ditolak, yang artinya referensi 
berpengaruh terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
mengambil pembiayaan murabahah. 
Hasil analisis uji t untuk variabel margin diperoleh nilai  sebesar 
0,951 >  (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,345 berarti lebih 
besar dari 0,05 maka  ditolak  diterima, yang artinya margin tidak 
berpengaruh terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
mengambil pembiayaan murabahah. 
Hasil analisis uji hipotesis untuk variabel agunan diperoleh nilai  
sebesar 2,215 >  (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,030 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka  diterima dan  ditolak, yang artinya agunan 
berpengaruh terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
mengambil pembiayaan murabahah. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Referensi terhadap Keputusan Pembiayaan Murabahah 
 Referensi merupakan kelompok kecil dari konsumen, misalnya teman 
kuliah, teman kerja, lingkungan tempat tinggal (tetangga). Faktor anggota 
keluarga juga turut memengaruhi, seperti ayah, ibu, kakak, adik, dan sebagainya. 
Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh faktor referensi yang 
tidak dikendalikan oleh pemasar tetapi harus benar- benar diperhitungkan 
(Abdurrahman, 2015:38). Dalam hal ini, referensi pada lingkungan sekitarnya 
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan memilih produk pembiayaan 
murabahah salah satunya pada KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Referensi dapat berpengaruh terhadap perilaku manusia, yang terdiri dari 
semua kelompok yang mempunyai pengaruh langsung atau tidak langsung 
terhadap sikap atau tindakan manusia. Kelompok yang mempunyai pengaruh 
langsung disebut kelompok keanggotaan. Kelompok primer yang mempunyai 
interaksi regular tapi informal, seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja. 
Kelompok referensi berfungsi sebagai titik perbandingan atau acuan langsung 
(tatap muka) atau tidak langsung dalam membentuk sikap dan tingkah laku 
seseorang (Machfoedz, 2005). Hal ini telah dituangkan oleh peneliti kedalam item 
pertanyaan yang ada didalam kuesioner penelitian. 
Sesuai dengan pendapat diatas, hasil penelitian bahwa variabel referensi memiliki 
nilai  sebesar 7,855 >  (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 
0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka  diterima dan  ditolak, 
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yang artinya referensi berpengaruh positif terhadap keputusan anggota 
KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin banyak 
referensi tersebut maka semakin meningkat keputusan anggota KSPPS SAJ 
Pengging Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
Positif atau tidaknya hasil penelitian dapat dilihat dari nilai t dan 
signifikansinya. Apabila nilai t atau signifikansinya positif maka hasil penelitian 
tersebut dikatakan positif, namun apabila nilai t atau signifikansinya negatif maka 
hasil penelitian tersebut negatif. Pada variabel referensi (X1) pada penelitian ini 
nilai  sebesar 7,855 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka hasil 
penelitian ini dikatakan positif. 
Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila variabel memiliki nilai 
signifikansi < a = 0,05. Hasil signifikansi dari variabel referensi yaitu 0,000, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel referensi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali, 
sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan indikator referensi (X1) dalam kuesioner yaitu keluarga, 
teman, tetangga, rekan kerja, tokoh agama, dan terinspirasi dari anggota sebelumnya 
dapat mendorong anggota untuk melakukan pembiayaan murabahah di KSPPS 
SAJ Pengging Boyolali. Indikator pada variabel referensi dapat mempengaruhi 
anggota terhadap keputusan pembiayaan murabahah dapat diketahui bahwa pada 
kuesioner mayoritas responden menjawab setuju. Karena anggota memiliki 
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kepercayaan terhadap referensi akan indikator yang disebutkan pada variabel 
referensi.  
Hasil wawancara dengan ibu Taslimah yang mempunyai usaha berjualan 
sepatu dan rental ps berlokasi di daerah sekitar pasar pengging. Ibu Taslimah 
menyampaikan bahwa mengajukan pembiayaan karena dorongan dari suaminya, 
untuk merintis usaha ibu Taslimah supaya berkembang lebih besar. Sehingga ibu 
Taslimah sadar akan kebutuhan untuk melakukan pembiayaan, ibu Taslimah 
mencari informasi mengenai pembiayaan-pembiyaan kepada tetangga, teman 
bahkan sesama para pedagang di pasar mengenai bank atau lembaga keuangan. 
Hasil informasi tersebut di pilih oleh ibu Taslimah mana yang dirasa dari bank 
atau lembaga keuangan yang prosedur persyaratan mudah dan tingkat margin 
yang tidak memberatkan. Ibu taslimah memutuskan untuk melakukan pembiayaan 
di KSPPS SAJ Pengging Boyolali karena terinspirasi oleh tetangganya yang 
pernah melakukan pembiayaan disana. Setelah menjadi anggota ibu Taslimah 
merasa puas dan nyaman terhadap pelayanan yang diberikan oleh KSPPS SAJ 
Pengging Boyolali. Apakah ibu Taslimah akan merekomendasikan kepada orang 
lain mengenai pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali ? ibu 
Taslimah menjawab setuju dari pertanyaan tersebut. 
Dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa variabel referensi dalam 
indikator keluarga berhubungan dengan variabel keputusan pembiayaan dalam  
indikator kesadaran terhadap kebutuhan pembiayaan dan berada di skala sangat 
setuju. Variabel referensi dalam indikator informasi dari teman, tetangga dan 
rekan kerja berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan dalam indikator 
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aktif mencari informasi dan berada di skala sangat setuju. Variabel referensi 
dalam indikator tingkat margin tidak memberatkan berpengaruh terhadap variabel 
keputusan pembiayaan dalam indikator menentukan keptusan pembiayaan dan 
berada di skala setuju dan cukup setuju. Variabel referensi dalam indikator 
tetangga dan rekan kerja berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan 
dalam indikator inspirasi, merasa puas, dan merekomendasikan dan berada di 
skala setuju dan sangat setuju. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian Elsa Wilna, 
Nawazirul Lubis dan Bulan Prabawani (2013). Dengan hasil penelitian bahwa 
variabel kelompok referensi mempunyai pengaruh terhadap keputusan menabung 
dan kelompok referensi menunjukkan bahwa rekomendasi yang diberikan oleh 
kelompok referensi responden mengenai tabungan simpedes cukup baik. Sampel 
pada penelitian 100 responden, yaitu nasabah di BRI kantor cabang Brigjen 
Sidoarto Semarang. Dalam penelitian tersebut variabel referensi dapat 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan diantaranya 
pertemanan, kelompok kerja dan komunitas maya.  
Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 71 responden 
yang merupakan anggota pembiayaan murabahah. Kuesioner yang diberikan 
kepada responden memiliki indikator keluarga, teman, tetangga, rekan kerja, tokoh 
agama, dan terinspirasi dari anggota sebelumnya. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
lokasi yang berbeda, jumlah responden yang berbeda, serta indikator yang 
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berbeda, dapat memberikan hasil yang sama yaitu variabel referensi (x1)  
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan. 
Implikasi hasil penelitian ini adalah diharapkan pihak KSPPS memberikan 
pelayanan yang lebih baik lagi kepada anggota sehingga anggota dapat 
memberikan referensi kepada orang lain. Dengan demikian, akan meningkatkan 
jumlah anggota untuk memutuskan menggunakan pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Sesuai dengan pendapat Syifa dkk (2014), bahwa 
referensi dianggap memiliki relevansi pada seseorang dalam hal memberikan 
aspirasi atau inspirasi dalam berperilaku dan memberikan pengaruh terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan oleh seseorang. 
4.3.2. Pengaruh Margin terhadap Keputusan Pembiayaan Murabahah 
Margin adalah kenaikan bersih dari aset bersih sebagai akibat memegang 
aset yang mengalami peningkatan nilai selama periode yang dipilih oleh 
pernyataan pendapatan. Margin merupakan laba kotor atau tingkat selisih antara 
biaya produksi dan harga jual di pasar (Anggadini, 2009). Margin dapat diperoleh 
melalui akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang berdasarkan pada 
prinsip keadilan. Penetapan bagi hasil dan margin ini dapat tergantung dari jenis 
barang, pembanding, reputasi mitra dan alat ukur yang digunakan (Muhammad, 
2000). 
Hasil penelitian bahwa variabel margin memiliki nilai  sebesar 
0,951 >  (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,345 berarti lebih 
besar dari 0,05 maka  ditolak  diterima, yang artinya margin tidak 
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berpengaruh terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
Berpengaruhnya tidak signifikannya variabel margin terhadap keputusan 
pembiayaan di KSPPS SAJ Pengging Boyolali dapat dilihat dari nilai thitung < ttabel, 
dimana pada hasil penelitian variabel margin  (x2) didapat nilai thitung sebesar 
0,951 sementara ttabel sebesar 1,996008, dalam hal ini thitung < ttabel dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,345 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel margin (x2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 
keputusan pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Penelitian 
ini menunjukkan margin tidak berpengaruh terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah sehingga dugaan adanya pengaruh margin terhadap pembiayaan 
murabahah tidak terbukti atau tidak dapat diterima.  
Dikatakan berpengaruh tidak berpengaruh, disini dapat ditunjukkan pada 
hasil kuesioner penelitian, dimana hasil kuesioner dari indikator pertanyaan 
variabel margin yang berupa komposisi pendanaan, tingkat persaingan, resiko 
peembiayaan, jenis nasabah, kondisi perekonomian, dan tingkat keuntungan yang 
dapat tidak berpengaruh terhadap indikator keputusan pembiayaan murabahah y. 
hal ini mengindikasikan bahwa variabel margin belum tentu mempengaruhi 
keputusan pembiayaan murabahah.  
Hasil wawancara dengan ibu Ulvi salah satu anggota pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali, bahwa ibu Ulvi membutuhkan 
modal tambahan untuk usaha warung makan di daerah pasar pengging dengan 
85 
 
melakukan pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. ibu Ulvi 
mengetahui dan setuju mengenai dana yang diperoleh oleh KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali berasal dari anggota yang menabung, karena menurut ibu Ulvi koperasi 
itu milik anggota. Ibu Ulvi merasa bahwa tidak keberatan dengan margin 
pembiayaan murabahah, karena sadar terhadap keputuhan melakukan 
pembiayaan. Ibu Ulvi juga mengetahui margin pembiayaan karena sudah 
ditetapkan dan sesuai dengan kesepakatan di awal akad. Namun ibu Ulvi tidak 
menyetujui dengan adanya denda keterlambatan pembayaran angsuran 
pembiayaan murabahah. Walaupun margin lebih tinggi dibandingkan dengan 
lembaga keuangan lain yang berada di daerah Pengging, namun ibu Ulvi tetap 
memutuskan melakukan pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali karena terinspirasi dari rekan kerja sehingga ibu Ulvi lebih percaya. 
Dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa variabel margin dalam 
indikator dana berasal dari anggota berhubungan terhadap variabel keputusan 
pembiayaan dalam  indikator menentukan pilihan keputusan pembiayaan dan 
berada di skala sangat setuju. Variabel margin dalam indikator margin tidak 
memberatkan berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan dalam 
indikator kesadaran kebutuhan pembiayaan dan berada di skala sangat setuju. 
Variabel margin dalam indikator margin ditetapkan dan sesuai kesepakatan 
diawal akad berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan dalam 
indikator memutuskan pembiayaan dan indikator terisnpirasi dan berada di skala 
setuju dan cukup setuju. 
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Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian Siti Maisaroh 
(2017), yang menunjukkan bahwa variabeil margin dapat mempengaruhi 
keputusan nasabah pada pembiayaan murabahah. Penelitian ini dilakukan di BMT 
Surya Barokah Palembang. Sampel yang digunakan pada penelitian berjumlah 71 
responden, yaitu nasabah BMT Surya Barokah. Kuesioner yang diberikan kepada 
responden memiliki indikator komposisi pendanaan, tingkat persaingan, resiko 
peembiayaan, jenis nasabah, kondisi perekonomian, dan tingkat keuntungan.  
Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 71 responden 
yang merupakan anggota pembiayaan murabahah. Kuesioner yang diberikan 
kepada responden variabel margin memiliki indikator komposisi pendanaan, 
tingkat persaingan, resiko peembiayaan, jenis nasabah, kondisi perekonomian, dan 
tingkat keuntungan. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
lokasi yang berbeda, jumlah responden yang sama, serta indikator yang sama, 
dapat memberikan hasil yang berbeda yaitu variabel margin pada penelitian Siti 
Maisaroh  memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah pada 
pembiayaan murabahah, sedangkan penelitian ini variabel margin memiliki hasil 
yang tidak berpengaruh terhadap keputusan pembiayaan murabahah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel margin penelitian ini tidak 
berpengaruh langsung terhadap keputusan pembiayaan murabahah, tetapi di 
daerah lain teori diatas bisa berlaku pada perusahaan lain yang melayani 
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pembiayaan murabahah. Hal ini disebabkan karena anggota lebih mengutamakan 
faktor lain dalam memutuskan pembiayaan murabahah, alasan lainnya  yaitu 
margin yang ditentukan oleh KSPPS SAJ Pengging Boyolali relatif lebih tinggi 
dibanding dengan lembaga keuangan lainnya yang berada diwilayah pengging. 
Sedangkan mayoritas anggota adalah para pengusaha mikro dan pedagang di 
pasar pengging. Walaupun margin dirasa tinggi, namun anggota tetap melakukan 
pembiayaan karena besarnya margin sudah ditentukan dan disepakati diawal akad. 
Implikasi  penelitian ini adalah menyarankan kepada KSPPS dapat 
memberikan margin yang murah dan dapat bersaing dengan lembaga keuangan 
lain terhadap anggota atas pembiayaan murabahah, sehingga dengan margin yang 
murah dan bersaing akan semakin meningkatkan keputusan anggota untuk 
menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Hal 
tersebut sesuai dengan hukum teori permintaan tentang adanya hubungan yang 
bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah barang yang diminta. “Apabila 
harga naik, maka jumlah barang yang diminta sedikit dan apabila harga rendah 
jumlah barang yang diminta meningkat” (Aini, 2015). 
4.3.3. Pengaruh Agunan terhadap Keputusan Pembiayaan Murabahah 
 Jangka waktu dalam pembiayaan murabahah yang diberikan juga harus 
disepakati oleh pihak koperasi dan anggotanya dengan mempertimbangkan 
kemampuan pengembalian pembiayaan tersebut. Secara umum, pembiayaan yang 
telah disetujui antara pihak koperasi dan anggota menyertai permohonan dengan 
agunan yang layak. Agunan dapat berupa harta benda milik anggota yang diikat 
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sebagai alat pembayaran jika terjadi wanprestasi kepada pihak koperasi (Maulana, 
2014). 
Menurut Afandi (2010) Ketika KSPPS akan melepas pembiayaan kepada 
masyarakat dihadapkan pada tingkat persaingan antar lembaga keuangan lain yang 
sangat kompetitif, mengingat masing- masing lembaga keuangan berusaha untuk 
menarik simpati masyarakat dengan berbagai daya dan upaya, seperti 
menawarkan kemudahan syarat  yang prosedurnya lebih sederhana dan tidak 
berbelit-belit, tanpa agunan, bunga murah dan jurus- jurus lainnya, yang 
kesemuanya bermuara kepada kemampuan lembaga keuangan dalam menarik 
sejumlah nasabah yang dibidiknya. 
 Sesuai dengan pendapat diatas, hasil penelitian bahwa variabel agunan 
memiliki nilai  sebesar 2,215 >  (1,996008) dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,030 berarti lebih kecil dari 0,05 maka  diterima dan  ditolak, 
yang artinya agunan berpengaruh positif terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ 
Pengging Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
 Berpengaruhnya variabel agunan terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel 
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, dimana pada hasil penelitian 
variabel agunan (X3) didapat nilai thitung sebesar 2,215 sementara ttabel sebesar 
1,996008, dalam hal ini thitung > ttabel dengan nilai probabilitas pada variabel 
pendapatan sebesar 0,030, sehingga lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa variabel agunan (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Dikatakan berpengaruh positif dan disini dapat ditunjukkan pada hasil 
kuesioner penelitian, dimana hasil kuesioner dari indikator pertanyaan variabel 
agunan yang berupa kebasahan kepemilikan barang jaminan, transaksi nilai 
barang dan status barang yang dijaminkan, yang dapat berpengaruh terhadap 
indikator keputusan pembiayaan murabahah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel agunan dengan indikator tersebut dapat mempengaruhi keputusan 
pembiayaan murabahah, dibuktikan dengan pengisian kuesioner mayoritas 
anggota menjawab setuju. 
Hasil wawancara dengan ibu Sri Rahayu merupakan salah satu anggota 
pembiayaan murabahah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Menyadari bahwa 
kebutuhan pembiayaan sebagai modal membuka usaha es buah dan jus buah di 
daerah pasar pengging ibu Sri Rahayu mengajukan pembiayaan sejumlah tertentu 
dengan menggunakan agunan yang bersifat resmi berupa BPKB sepeda motor. 
Agunan yang dijaminkan diperiksa oleh pihak KSPPS SAJ Pengging Boyolali 
dengan cara memeriksa sepeda motor tersebut. Pihak KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali menaksir nilai agunan yang dijaminkan oleh ibu Sri Rahayu. Ibu Sri 
Rahayu menyetujui kesesuaian nilai agunan dengan jumlah pembiayaan. 
Kepemilikan BPKB yang digunakan ibu Sri Rahayu untuk mengajukan 
pembiayaan atas nama orang lain. Sehingga ibu Sri Rahayu kurang setuju jika  
berdampak pada proses pencairan pembiayaan murabahah yang waktunya lebih 
lama bila dibandingkan dengan kepemilikan agunan milik sendiri. 
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Dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa variabel agunan dalam 
indikator jaminan bersifat resmi berpengaruh terhadap variabel keputusan 
pembiayaan dalam  indikator kebutuhan pembiayaan dan berada di skala setuju 
dan sangat setuju. Variabel agunan dalam indikator agunan diperiksa secara teliti 
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan dalam indikatormenentukan 
keputusan pembiayaan dan berada di skala sangat setuju. Variabel agunan dalam 
indikator menaksir nilai jaminan berpengaruh terhadap variabel keputusan 
pembiayaan dalam indikator menentukan keputusan pembiayaan dan berada di 
skala setuju dan sangat setuju. Variabel agunan dalam indikator kesesuaian 
jaminan berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan dalam indikator 
menentukan pilihan pembiayaan dan merasa puas dan berada di skala setuju dan 
sangat setuju. Variabel agunan dalam indikator jaminan atas nama orang lain 
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan dalam indikator 
menentukan keputusan pembiayaan dan berada di skala tidak setuju dan sangat 
setuju. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian Siska Maristiana, 
Hartono dan Agus Supriyanto (2017). Dengan hasil penelitian bahwa variabel 
agunan mempunyai pengaruh terhadap keputusan pemberian kredit di BRI Unit 
Indraprasta dan mengindikasikan bahwa agunan yang diberikan pihak nasabah 
kepada bank akan menentukan besarnya kredit yang akan di berikan. Sampel pada 
penelitian 48 responden, yaitu pelanggan nasabah di BRI Unit Indraprasta. Dalam 
penelitian tersebut variabel agunan dapat mempengaruhi nasabah dalam 
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mengambil keputusan diantaranya status kepemilikan agunan, kriteria barang 
jaminan dan sifat jaminan.  
Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 71 responden 
yang merupakan anggota pembiayaan murabahah. Kuesioner yang diberikan 
kepada responden memiliki indikator keabsahan kepemilikan jaminan, transaksi 
nilai barang yang dijaminkan dan status barang yang dijaminkan. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
lokasi yang berbeda, jumlah responden yang berbeda, serta indikator yang 
berbeda, dapat memberikan hasil yang sama yaitu variabel agunan (x3)  memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan. 
Implikasi hasil penelitian ini diharapkan apabila KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali lebih menekankan pada faktor kepercayaan dan mengenali usaha 
anggotanya bahwa anggota akan mampu dan lancar melunasi pembiayaan, karena 
mereka mayoritas para pengusaha mikro dan pedagang di pasar pengging. Dengan 
demikian, akan tercipta kerjasama yang baik anatara keduanya dan dapat lebih 
meningkatkan keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah.. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sumiyanto (2008), bahwa collateral/ 
agunan dalam lembaga keuangan lebih ditekankan pada faktor kepercayaan, 
pendekatan hubungan pengusaha, kegiatan usahanya, saling mengenal karena 
daerah usahanya tidak luas melalui tanggung renteng atau bersama tokoh setempat 
yang diiringi dengan pengajian bersama.  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis uji t untuk variabel referensi diperoleh nilai  sebesar 7,855 > 
 (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka  diterima dan  ditolak, yang artinya referensi berpengaruh 
terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam mengambil 
pembiayaan murabahah. 
2. Hasil analisis uji t untuk variabel margin diperoleh nilai  sebesar 0,951 > 
 (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,345 berarti lebih besar dari 
0,05 maka  ditolak  diterima, yang artinya margin tidak berpengaruh 
terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam mengambil 
pembiayaan murabahah. 
3. Hasil analisis uji t untuk variabel agunan diperoleh nilai  sebesar 2,215 > 
 (1,996008) dengan nilai probabilitas sebesar 0,030 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka  diterima dan  ditolak, yang artinya agunan berpengaruh 
terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam mengambil 
pembiayaan murabahah. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada anggota pembiayaan 
murabahah KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging Boyolali, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih luas dengan memperluas obyek penelitian. 
2. Penelitian ini hanya menguji variabel referensi, margin, dan agunan 
terhadap keputusan pembiayaan murabahah, padahal masih ada faktor 
lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembiayaan murabahah 
terbutkti dari nilai Adjusted R Square  hanya sebesar 67,4% jadi masih 
32,6% dipengaruhi fator lain diluar penelitian. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging Boyolali 
a. Diharapkan dapat melakukan promosi kembali dengan 
menambahkan ragam publisitas dimedia iklan dan meningkatkan 
kualitas sikap karyawan dalam melayani anggota. 
b. Diharapkan dapat memberikan margin yang bersaing dengan 
lembaga keuangan yang lain, sehingga dapat meningkatkan jumlah 
anggota pembiayaan murabahah. 
c. Diharapkan memberikan kemudahan dan kecepatan waktu dalam 
proses pencairan pembiayaan agar lebih mudah dipenuhi oleh 
anggota khususnya pengusaha mikro sehingga dapat meningkatkan 
anggota pembiayaan murabahah. 
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d. Diharapkan KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging memberikan hadiah 
yang bermanfaat bagi anggota, tidak hanya karyawan saja yang 
mendapatkan hadiah. Sehingga akan menarik bagi masyarakat dan 
dapat meningkatkan jumlah anggota. 
e. Diharapkan tidak hanya karyawan saja yang mengikuti kegiatan rutin 
pengajian sebulan sekali tetapi juga mengundang anggota-anggta 
untuk hadir agar terciptanya rasa kekeluargaan antara KSPPS dan 
para anggota. Sehingga anggota akan merasa nyaman dan dapat 
memberikan referensi kepada oranglain dan dapat meningkatkan 
jumlah anggota. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya untuk mengembangkan intrumen yang lebih baik 
dan memperluas objek dalam penelitian. 
b. Peneliti selanjutnya diharapakan agar dapat menambah variabel lain 
yang dapat mempengaruhi keputusan pembiayaan murabahah 
anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
 
Bulan Oktober Januari Februari Maret April Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan 
Judul  
 x x                     
2. Observasi 
Tempat 
    x x x x                 
3. Konsultasi       x x x x x x x x x x x x x x x x   
4. BAB I      x x x x x x      
  
      
5. BAB II        x x x x x x x    
 
      
6. BAB III          x x x x x x x  
 
      
7. Seminar 
Proposal 
             x x    
 
     
8. Pengolahan 
Data 
                 x x x 
 
   
9. Penyusunan 
BAB IV 
              x x x x x x x 
  
 
10. Penyusunan 
BAB V 
              x x x x x x x    
11. Munaqosyah                       x  
12. Revisi Skripsi                       x x 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER 
Kepada 
Anggota KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali 
Di Tempat 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka penelitian tugas akhir/ skripsi pada program strata 1 (S1) Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Nurul Khoiriyah Barasanti 
Jurusan : Perbankan Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Referensi, Margin 
Dan Agunan Terhadap Keputusan Anggota Dalam Mengambil Pembiayaan 
Murabahah di KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali”. Sehubungan 
dengan hal itu, mohon bantuan bapak/ ibu/ saudara/ i untuk meluangkan waktu 
guna mengisi kuisioner penelitian ini. Mengingat pentingnya data ini, saya 
mengharap agar kuisioner ini diisi dengan lengkap dan kondisi sebenarnya. 
Jawaban dari bapak/ ibu/ saudara/ i hanya digunakan untuk penelitian, dan 
kerahasiaanya saya jaga dengan hati- hati. 
Atas ketersediannya bapak/ ibu/ saudara/i saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum wr. wb. 
 
 
        Hormat saya, 
 
 
       Nurul Khoiriyah Barasanti 
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PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon kuisioner di isi bapak/ ibu/ saudara/i untuk menjawab pertanyaan yang 
telah disediakan. 
2. Berikan tanda Ceklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
3. Dalam jawaban pertanyaan ini tidak ada jawaban salah dan benar. Oleh sebaba 
itu usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
4. Jawaban dan identitas dari bapak/ ibu/ saudara/i tidak akan dipublikasikan dan 
dijaga kerahasiaanya. 
5. Saya mengucapkan terima kasih kepada bapak/ ibu/ saudara/i atas partisipasinya 
pada penelitian ini. 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
 
2. Alamat :  
 
3. Jenis Kelamin : 
Laki- laki    Perempuan 
4. Usia anda saat ini : 
20-30 Tahun   41-50 Tahun 
31-40  Tahun      > 50 Tahun 
5. Pendidikan terakhir anda: 
Tidak sekolah   SMA/ Sederajat 
SD/ Sederajat   Diploma 
SMP/ Sederajat               Sarjana 
6. Pekerjaan anda saat ini: 
Pelajar/ Mahasiswa  Wiraswasta 
Pegawai Negeri              Karyawan Swasta 
Lainnya….. 
7. Penghasilan perbulan : 
 < Rp. 1.000.000   Rp.2.000.000– Rp. 3.000.000 
Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000              > Rp. 3.000.000  
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FAKTOR-FAKTOR  
Berikan tanda Ceklist (√)pada daftar pertanyaan di bawah ini dengan 
memperhatikan bobot kategoris sebagai berikut : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju 
CS = Cukup Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No. 
Pertanyaan 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
Referensi (X1) 
1. Saya mendapat dorongan 
dari pihak keluarga untuk 
melakukan pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ 
     
2. Saya mendapat informasi 
pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ dari teman 
     
3.  Saya mendapat saran 
pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ dari tetangga 
     
4. Saya mendapat bujukan 
pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ dari rekan kerja 
     
5. Saya mendapat anjuran dari 
tokoh agama untuk 
melakukan pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ 
     
6. Saya terinspirasi dari 
anggota pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ 
sebelumnya 
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Margin (X2) 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
1. Saya mengetahui dana 
pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ berasal dari 
anggota KSPPS SAJ 
     
2. Saya mengetahui KSPPS 
SAJ menetapkan keuntungan 
yang stabil pada persaingan 
yang ketat 
     
3. Saya mengetahui resiko 
keterlambatan pembayaran 
angsuran pembiayaan 
murabahah akan dikenai 
denda 
     
4. Saya mengetahui margin 
yang ditetapkan oleh KSSP 
SAJ mengandung unsur 
keadilan pada setiap anggota 
     
5. Saya tidak keberatan dengan 
tingkat margin dalam 
pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ 
     
6. Saya mengetahui besarnya 
margin pembiayaan 
murabahah yang ditetapkan 
KSPPS SAJ sesuai 
kesepakatan 
     
 
Agunan (X3) 
SS 
(Sangat 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
TS 
(Tidak 
STS 
(Sangat 
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Setuju) Setuju) Setuju) Tidak 
Setuju) 
1.  Saya menjaminkan agunan/ 
barang yang bersifat sah dan 
resmi 
     
2. Saya mengetahui bahwa 
pihak KSPPS SAJ 
memeriksa jaminan dengan 
teliti 
     
3. Saya mengetahui bahwa 
nilai taksiran agunan sesuai 
dengan jumlah pemberian 
pembiayaan murabahah 
 
     
4. Saya mengetahui agunan 
hanya untuk 1 kali 
pembiayaan 
     
5. Saya mengetahui agunan 
milik saya mempengaruhi 
kemudahan dalam proses 
pencairan pembiayaan 
murabahah 
     
6. Saya mengetahui agunan 
milik orang lain akan 
menimbulkan kesulitan 
dalam proses pencairan 
pembiayaan murabahah 
     
 
Keputusan Pembiayaan (Y) 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
1. Saya sadar terhadap 
kebutuhan untuk melakukan 
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pembiayaan murabahah  
2. Saya aktif dalam mencari 
informasi tentang 
pembiayaan murabahah  
     
3. Saya memilih salah satu 
pembiayaan murabahah dari 
informasi yang saya peroleh 
     
4. Saya menentukan pilihan 
keputusan pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ 
sesuai kebutuhan 
     
5. Saya merasa puas terhadap 
pembiayaan murabahah di 
KSPPS SAJ 
     
6. Saya akan 
merekomendasikan ke orang 
lain mengenai pembiayaan 
murabahah di KSPPS SAJ 
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Lampiran 3: Data Kuesioner 
Variabel Referensi dan Margin 
No Referensi (X1) Total Margin (X2) Total 
1 5 5 5 4 4 4 27 4 5 5 5 4 5 28 
2 2 4 3 4 4 4 21 4 4 3 5 4 5 25 
3 4 4 4 3 4 4 23 4 3 4 4 3 4 22 
4 5 5 5 4 4 4 27 4 3 5 4 4 4 24 
5 4 4 4 2 5 5 24 4 4 4 3 5 4 24 
6 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 4 4 4 22 
7 4 4 4 5 4 4 25 5 4 4 4 5 4 26 
8 4 4 4 2 3 4 21 4 4 4 3 3 4 22 
9 4 4 4 3 4 5 24 3 3 4 4 3 4 21 
10 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
11 3 4 3 4 4 3 21 4 5 3 5 4 3 24 
12 5 4 5 5 4 5 28 4 5 5 4 5 4 27 
13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 3 4 3 22 
15 4 4 4 4 3 4 23 3 3 4 4 4 4 22 
16 4 4 4 5 5 5 27 5 4 4 4 5 5 27 
17 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 3 4 23 
18 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
19 3 4 3 4 4 4 22 3 4 3 3 4 3 20 
20 5 4 5 4 4 5 27 3 4 5 5 4 4 25 
21 4 5 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 5 25 
22 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 3 4 5 27 
23 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 5 28 
24 4 4 4 5 4 5 26 4 5 4 5 5 3 26 
25 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 5 26 
26 5 5 5 4 4 5 28 4 4 5 3 4 4 24 
27 5 4 5 5 5 4 28 4 4 5 4 5 4 26 
28 4 4 4 4 5 5 26 5 5 4 4 4 3 25 
29 4 4 4 4 5 4 25 3 4 4 4 4 3 22 
30 5 4 5 4 5 5 28 5 3 5 3 4 5 25 
31 4 4 4 3 4 4 23 4 3 4 4 3 4 22 
32 4 4 4 4 3 4 23 4 5 4 4 4 4 25 
33 4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 4 4 4 23 
34 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 5 25 
36 3 4 3 4 4 4 22 3 4 3 4 4 4 22 
37 4 4 4 3 4 4 23 4 3 3 4 3 4 21 
38 4 5 4 4 4 4 25 3 4 4 4 4 3 22 
39 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 3 4 4 23 
40 4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 23 
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42 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 3 4 4 23 
43 3 4 3 4 4 3 21 4 4 3 4 4 4 23 
44 4 4 4 3 4 4 23 3 4 4 4 3 3 21 
45 4 4 4 4 3 4 23 4 5 4 3 4 4 24 
46 3 4 3 4 4 4 22 4 5 3 4 4 4 24 
47 3 4 3 4 3 4 21 4 5 3 4 4 4 24 
48 4 4 4 3 4 4 23 3 3 4 4 3 4 21 
49 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
50 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 5 4 4 25 
52 5 5 5 4 4 4 27 4 5 5 3 4 5 26 
53 4 4 4 5 4 5 26 4 3 4 4 5 4 24 
54 5 5 5 5 5 4 29 4 4 5 5 5 4 27 
55 4 2 4 5 5 5 25 4 4 4 2 5 4 23 
56 4 4 4 4 4 3 23 4 2 4 4 4 4 22 
57 4 4 2 3 3 4 20 4 4 4 4 2 4 22 
58 4 4 4 2 4 4 22 4 4 4 4 4 3 23 
59 4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 4 3 4 23 
60 5 4 5 2 5 4 25 5 3 5 3 4 4 24 
61 5 4 5 2 5 4 25 4 4 5 4 5 4 26 
62 5 4 5 4 2 4 24 2 4 5 4 4 4 23 
63 4 5 4 4 2 4 23 2 4 4 5 4 5 24 
64 4 5 4 4 2 2 21 2 4 4 5 4 5 24 
65 4 4 4 5 5 2 24 3 4 4 4 5 4 24 
66 5 4 5 4 5 4 27 4 4 5 4 4 4 25 
67 4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 5 4 25 
68 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 5 4 4 25 
69 4 5 4 5 4 4 26 4 5 4 4 5 4 26 
70 4 4 4 4 4 5 25 5 4 4 5 4 3 25 
71 4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 3 4 4 23 
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Variabel Agunan dan Keputusan 
Agunan (X3) Total 
Keputusan Pembiayaan 
(Y) Total 
5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 5 4 5 29 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 3 4 4 3 4 4 22 
4 3 3 4 4 4 22 4 4 4 4 5 5 26 
5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 4 5 4 27 
4 3 3 4 4 3 21 4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 4 5 4 25 
3 4 4 4 4 4 23 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 4 4 23 
4 5 5 4 4 5 27 4 3 4 4 4 4 23 
3 4 4 4 4 4 23 3 3 4 4 5 5 24 
3 4 4 4 4 4 23 3 4 3 4 5 4 23 
4 5 5 4 4 5 27 4 4 3 4 5 5 25 
4 5 5 4 4 4 26 4 4 3 3 4 5 23 
4 4 4 5 5 4 26 4 4 3 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 5 4 26 4 4 3 4 4 3 22 
3 3 3 4 4 4 21 3 4 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 22 
4 5 5 5 5 5 29 4 3 3 3 4 4 21 
3 4 4 5 5 5 26 3 4 4 5 5 5 26 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 5 5 5 27 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 5 5 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 3 4 24 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 3 4 22 
5 5 5 4 4 5 28 5 4 5 5 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 22 
5 3 3 4 4 4 23 5 4 4 5 4 4 26 
4 5 5 4 4 5 27 4 4 3 4 4 3 22 
4 3 3 4 4 4 22 4 3 3 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 4 3 22 
4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 5 5 4 26 4 4 3 3 4 3 21 
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4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 5 24 3 4 4 4 4 3 22 
3 4 4 4 4 4 23 3 4 3 4 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 23 
4 5 5 4 4 5 27 4 3 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 3 21 
4 5 5 4 4 4 26 4 3 4 4 4 4 23 
5 4 4 4 4 4 25 5 5 5 4 4 4 27 
3 5 5 4 4 4 25 3 4 3 4 4 4 22 
5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 4 4 5 26 
4 4 4 4 4 3 23 4 5 4 4 4 4 25 
4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 4 3 4 23 
2 4 4 4 4 3 21 3 4 4 4 4 5 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 4 5 4 27 
4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 5 5 4 26 
5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 5 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 3 4 21 
4 3 3 4 4 4 22 4 3 3 4 4 4 22 
5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 4 4 4 27 
3 4 4 3 3 3 20 3 3 4 4 4 4 22 
4 5 5 5 5 4 28 4 5 4 4 4 4 25 
4 4 4 5 5 4 26 4 5 4 5 5 4 27 
4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 4 5 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 4 5 4 26 
4 3 3 3 3 3 19 4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 4 25 
5 5 5 4 4 4 27 5 5 4 5 5 4 28 
3 5 5 4 4 4 25 3 4 3 3 4 4 21 
5 4 4 5 5 4 27 5 5 5 4 4 4 27 
5 4 4 4 4 5 26 5 5 5 5 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 4 23 
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Lampiran 4: Identitas Responden 
 
No Nama Alamat Jenis 
Kelamin 
Usia Pekerjaan Penghasilan 
1. Ulvi Ngancar Banyudono, Boyolali P 20-30 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
2. Riyanto Ngemplak, Teras, Boyolali L 31-40 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
3. Daryani Wonokerso, Bangak, Banyudono  P 41-50 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
4. Haryanto Gupitsari, Teras, Boyolali L 41-50 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
5. Sugiyono Klampisan Kalangan, Pedan L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
6. Tri 
Rohmadi 
Teras, Boyolali L 20-30 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
7. Dian  Ketaon, Banyudono P 31-40 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
8. Sigit  Gatak, Siswodipuran L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
9. Maesuri Cepogo, Boyolali L 41-50 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
10. Windari Karanggondang, Mojosongo P 20-31 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
11. Darti Jatinom, Klaten P 31-40 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
12. Murbani Teras, Boyolali L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
13. Bisra Krasak, Teras, Boyolali L 31-40 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
14. Suhar Pitulasan, Pengging, Boyolali L > 50 Lainnya Rp. 2-3 Juta 
15. Elsa  Surobayan, Teras, Boyolali P 20-31 Lainnya Rp. < 1 Juta 
16. Narsimah Randukuning, Sambi P 31-40 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
17. Puji N Salakan,Teras L 31-40 Lainnya Rp. < 1 Juta 
18. Klumpuk Bantulan, Jembungan, Banyudono L > 50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
19. Ma‟aruf Grabag, Teras, Boyolali L 20-31 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
20. Wagiman Klampisan, Kalangan, Pedan L 41-30 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
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21. Walidi Ngaru-aru,Boyolali L 31-40 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
22. Sri 
Suyamti 
Klampisan,Kalangan, Pedan P 31-40 Wiraswasta Rp. 2-3 juta 
23. Wagiman Klampisan, Kalangan, Pedan L 41-50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
24. Kisni  Koripan, Cetan, Ceper P 41-50 Lainnya Rp. < 1 Juta 
25. Slamet  Klampisan,  Kalangan, Pedan L 41-50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
26. Joko Dwi Koripan, Cetan, Ceper L 31-40 Lainnya Rp. < 1 Juta 
27. Riyadi Klampisan, Kalangan, Pedan L 31-40 Wiraswasta Rp 2-3 Juta 
28. Iskandar  Koripan, Cetan, Ceper L 41-50 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
29. Dwijo  Klampisan, Kalangan, Pedan L 41-50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
30. Sri Suharti Koripan, Cetan, Ceper P >50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
31. Rubinem Candirejo, Tulung, Klaten p 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
32. Maryani Koripan, Cetan, Ceper P 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
33. Eko Budi Ngemplak Glagah, Klaten L 31-40 Wiraswasta Rp. < 1 Juta 
34. Adnan Koripan, Cetan, Ceper L 41-50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
35. Muh 
Arifin 
Sidorejo, Klaten L 20-31 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
36. Sugiyani Sukorejo, Karanggondang P 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 juta 
37. Setyowati Koripan, Cetan, Ceper P 31-40 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
38. Tentrem  Koripan, Cetan, Ceper L >50 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
39. Ny 
Paiyem 
Sidorejo, Klaten P >50 Lainnya Rp. 2-3 Juta 
40. Ning S Demangan, Klaten P 31-40 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
41. Rosid Koripan, Cetan, Ceper L 20-3 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
42. Sukardi Tlogorandu, Juwiring, Klaten L 41-50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
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43. Rahayu  Gatak, Banyudono P 41-50 Lainnya Rp. 1-2 Juta 
44. Mulyanto Ngaru-aru, Banyudono L 41-50 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
45. Anwar Sodakan Lor, Gumpang, Kartasura L 31-40 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
46. Taslimah Bakalan, Cepogo, Boyolali P 31-40 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
47. Tutik  Sodakan Lor,  Gumpang, Kartasura P 41-50 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
48. Sri 
Rahayu 
Jembungan, Banyudono P 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
49. Ngatimin Denggungan, Banyudono L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
50. Dumadyo Sodakan Lor, Gumpang, Kartasura L > 50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
51. Heru  Bangak Ringin, Batan, Boyolali L 31-40 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
52. Tuminah Gupitsari, Teras, Boyolali p 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
53. Nining Randusari Teras, Boyolali P 41-50 Wiraswasta Rp. > 3 Juta 
54. Suhardi Penjalinan, Tawangsari, Boyolali L >50 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
55. Abdul  Rojomulyo ,Teras, Boyolali L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
56. Tukimin Dampit, Randusari, Teras L >50 Wiraswasta Rp. >3 Juta 
57. Sri 
Parjanti 
Setinggil, Kartasura P 41-50 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
58. Marsinah Kwaron, Teras, Boyolali P 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
59. Widati  Jatirejo Sawit, Boyolali P 20-31 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
60. Hari  Keteguhan, Sawit, Boyolali L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
61. Sarno Bendo Kobong, Banyudono L 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
62. Jumiyati Ngledok,  Troketon, Pedan P 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
63. Desi  Perum Soditan Indah,Ngamplak P 20-30 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
64. Tri 
Harmoko 
Sodakan Lor, Gumpang Kartasura L 31-40 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
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65. Sri Wahyu Sodakan Lor, Gumpang Kartasura P 41-50 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
66. Etik Dewan, Ketaon, Banyudono P 20-30 Karyawan Rp. 1-2 Juta 
67. Mega H Dewan, Ketaon, Banyudono  P 31-40 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
68. Yuliana Dk Semanung, Teras, Boyolali P 41-50 PNS Rp. >3Juta 
69. Rochim Kestalan, Nepan, Teras L 31-40 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
70. Muh 
Sabrin 
Rojomulyo,Teras, Boyolali L 20-3 Wiraswasta Rp. 1-2 Juta 
71. Warsiti Karanggondang, Mojosongo P 20-30 Wiraswasta Rp. 2-3 Juta 
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Lampiran 5: Hasil Olah Data 
Uji Validitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 71 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 71 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.891 24 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keluarga 94.4507 47.708 .563 .884 
Teman 94.3521 50.031 .326 .890 
Tetangga 94.4507 47.708 .563 .884 
Rekankerja 94.4930 46.625 .654 .882 
Tokohagama 94.4648 47.252 .552 .884 
Terinspirasi 94.3099 49.217 .355 .889 
Asaldana 94.6056 49.414 .355 .889 
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keuntunganstabil 94.4648 49.367 .310 .891 
Resikoterlambat 94.4507 47.708 .563 .884 
Unsuradil 94.4085 49.845 .273 .891 
Tidakkeberatan 94.5070 46.625 .668 .881 
Kesepakatan 94.3803 50.010 .319 .890 
Resmi 94.5634 48.421 .411 .888 
Teliti 94.4225 49.276 .336 .890 
Sesuai 94.4225 49.276 .336 .890 
Satukali 94.3803 48.268 .523 .885 
Kemudahan 94.3803 48.268 .523 .885 
Kesulitan 94.4225 48.447 .422 .888 
Sadar 94.5634 48.421 .411 .888 
Aktif 94.5070 46.625 .668 .881 
Memilih 94.4648 47.252 .552 .884 
Menentukan 94.5493 47.680 .471 .887 
Puas 94.4507 47.708 .563 .884 
Rekomendasi 94.4930 46.625 .654 .882 
 
Uji Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 71 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 71 100.0 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.832 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1 24.8592 2.17319 71 
X2 24.5634 1.93267 71 
X3 24.7887 2.27982 71 
Y 24.3521 2.45006 71 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1 73.7042 30.040 .735 .754 
X2 74.0000 33.543 .670 .788 
X3 73.7746 33.863 .498 .859 
Y 74.2113 26.769 .769 .735 
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Uji R 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 .829
a
 .688 .674 1.39910 .688 49.221 3 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics 
df2 Sig. F Change 
1 67
a
 .000 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 289.046 3 96.349 49.221 .000
b
 
Residual 131.152 67 1.957   
Total 420.197 70    
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Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 
(Constant) -2.236 2.413  -.927 .357  
X1 .774 .099 .687 7.855 .000 .609 
X2 .111 .117 .088 .951 .345 .550 
X3 .186 .084 .173 2.215 .030 .763 
 
Uji Multikolonearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
VIF 
1 
(Constant)  
X1 1.641 
X2 1.817 
X3 1.310 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 71 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.36879301 
Most Extreme Differences 
Absolute .122 
Positive .122 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.030 
Asymp. Sig. (2-tailed) .239 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .528 1.473  .359 .721 
X1 .087 .060 .221 1.438 .155 
X2 -.071 .071 -.162 -.999 .321 
X3 .005 .051 .015 .106 .916 
a. Dependent Variable: abs  
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Lampiran 6: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 7: Contoh Pengisian Kuesioner 
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Lampiran 8: Dokumentasi Responden 
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Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup  
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
Nama Lengkap  : Nurul Khoiriyah Barasanti 
Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 10 Maret 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat    : Pucangan RT 01/12 Kartasura, Sukoharjo 
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Dharma Wanita Kartasura  (2001-2002) 
2. SDN Pucangan 03 Kartasura  (2002-2008) 
3. SMPN 2 Sawit Boyolali   (2008-2011) 
4. SMAN 2 Sukoharjo   (2011-2014) 
5. IAIN Surakarta    (2014-2018) 
Pengalaman Magang  : KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
 
 
